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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Seringkali masalah kesehatan disajikan dalam istilah global dan istilah 

gabungan. Namun demikian, praktisi kesehatan atau analisis selanjutnya, desain, 

implementasi dan evaluasi yang dilakukan. Spesifikasi yang disampaikan sebagai 

hasil dari aktivitas yang direncanakan biasanya belum begitu jelas dan merupakan 

hasil awal atas apa yang dilakukan. Namun, sama dengan praktisi lainnya, skill 

membaik dan setiap kali analisis sistem diterapkan untuk perencanaan kesehatan, 

maka semakin sedikit waktu dan usaha yang diperlukan. Dengan praktek, skill 

yang diperlukan dalam analisis sistem akan semakin mudah digunakan, dan hasil 

dari perencanaan kesehatan yang sah merupakan usaha yang berguna. 

Pendekatan sistem dapat diartikan sebagai proses kebutuhan yang 

diidentifikasi, memilih masalah, membuat persyaratan untuk pemecahan masalah 

yang diidentifikasi, solusi yang dipilih dari alternatif-alternatif, metode dan alat 

yang digunakan dan diimplementasikan, hasil dan dievaluasi, dan memerlukan 

perbaikan untuk semua atau bagian dari sistem yang dibuat sehingga kebutuhan 

itu dieliminasi. 

Pengelolaan proyek-proyek berskala besar yang berhasil memerlukan 

perencanaan, penjadwalan, dan pengkoordinasian yang hati-hati dari berbagai 

aktivitas yang saling berkaitan. Untuk itu kemudian dikembangkan prosedur-

prosedur formal yang didasarkan atas penggunaan jaringan kerja (network) dan 

teknik-teknik network. 

Analisa jaringan kerja merupakan suatu perpaduan pemikiran yang logis, 

digambarkan dengan suatu jaringan yang berisi lintasan-lintasan kegiatan dan 

memungkinkan pengolahan secara analitis. Analisa jaringan kerja memungkinkan 

suatu perencanaan yang efektif dari suatu rangkaian yang mempunyai 

interaktivitas. Metode manajemen banyak bermanfaat terutama dalam hal 

perencanaan, penjadwalan, dan pengawasan pembangunan proyek, bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan (decision making) serta kegiatan-kegiatan 

operasional lainnya. Penerapan metode manajemen disegala bidang kegiatan pada 
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kenyataannya prosedurnya tidaklah begitu kompleks, hal mana dapat dianalisa 

secara sistematis dan sederhana dengan menggunakan analisa jaringan kerja.  

Analisa jaringan kerja merupakan suatu istilah umum yang digunakan 

untuk semua aspek jaringan kerja dalam perencanaan dan pengawasan proyek, 

serta penggunaan waktu secara efektif dan efisien sangat diperlukan. Sehingga 

dalam pengerjaan sebuah proyek, tak jarang dilaksanakan dengan mempercepat 

waktu pengerjaan dengan mengalokasikan sejumlah biaya tambahan. Ada dua 

teknik utama yang berkaitan dengan proyek perencanaan yang digunakan saat ini: 

Metode Jalur Kritis (CPM) dan Evaluasi Proyek dan Ulasan Teknik (PERT). 

1.2    Sejarah Perkembangan 

1.2.1  Critical Path Method (CPM) 

 Metode Jalur Kritis, kadang-kadang disebut sebagai Critical Path Analysis 

(CPA) yang dikembangkan di tahun 1950 oleh DuPont Perusahaan dan 

Remington Rand Corporation. Ini secara khusus dikembangkan untuk mengelola 

proyek pembangkit listrik pemeliharaan. Mereka ingin mengembangkan alat 

manajemen yang akan membantu dalam penjadwalan kimia tanaman menutup 

down untuk pemeliharaan dan kemudian restart mereka sekali pemeliharaan 

selesai. Metode CPM menyelamatkan satu perusahaan juta dolar pada tahun 

pertama penggunaan. 

1.2.2 Program Evaluation and Review Technique (PERT) 

Bekerja terpisah namun serupa juga sedang dilakukan pada pertengahan 

tahun 1950-an oleh Angkatan Laut Amerika Serikat. Pemerintah AS ditemukan 

Rusia sedang mengembangkan teknologi rudal mereka sendiri, dan karena 

keamanan nasional yang dipertaruhkan Angkatan Laut segera meluncurkan 

program mereka sendiri untuk menutup kesenjangan rudal. 

Proyek ini sangat besar, dan jadi penting untuk Angkatan Laut untuk 

melakukan penelitian tentang perencanaan dan pengendalian rumit proyek. 

Penelitian ini disebut sebagai Evaluasi Program Penelitian Tugas (kode-nama 

PERT). Pada bulan Februari tahun 1958, Dr C.E. Clark, dari tim PERT, 

memperkenalkan Diagram panah pertama. PERT, kemudian disebut sebagai 

Evaluasi Program dan Ulasan Teknik, diaplikasikan pada Program Rudal Balistik 
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Armada akhir tahun itu. Dengan lebih dari 3.000 kontraktor, vendor, dan lainnya 

tim yang terlibat, itu penting strategis untuk menyelesaikan proyek dengan cepat 

dan efisien. PERT membuktikan nilainya, dan diberikan kredit untuk mengambil 

dua tahun dari perkiraan waktu yang diperlukan untuk mengembangkan rudal 

Polaris, dan masih standar untuk semua proyek Angkatan Laut saat ini. 

PERT dikembangkan oleh perusahaan konsultan Booz-Allen and Hamilton 

pada tahun 1958-1959 ketika mereka diminta oleh Lockheed Aircraft Corporation 

untuk menyusun model perencanaan dan pengendalian proyek Polaris Weapon 

System, yaitu proyek khusus dari US Navy. Kehandalan model PERT sebagai alat 

bantu dalam perencanaan dan pengendalian operasi diuji pada proyek tersebut, 

dan ternyata sukses luar biasa. PERT, dalam proyek Polaris, berhasil 

mengkoordinasi kegiatan-kegiatan yang melibatkan 250 kontraktor utama, lebih 

dari 9000 subkontraktor, sejumlah agen, dan ribuan individu sehingga proyek 

tersebut bisa diselesaikan enam belas bulan lebih cepat dari taksiran semula. 

Sebagai dampak dari keberhasilan itu, pemerintah Amerika kemudian menerapkan 

PERT pada proyek-proyek berikutnya seperti proyek angkatan udara, yaitu: 

Minuteman, Skybolt, dan Dyna-Soar serta proyek angkatan laut yang lain yaitu 

Nike-Zeus.  

Sejak saat itu, PERT menyebar dengan pesat pada industri pertahanan dan 

ruang angkasa. Kehandalan PERT sebagai alat perencanaan yang efektif tercermin 

pula pada keputusan pemerintah Amerika (1962) yang menghendaki penggunaan 

PERT pada kontrak-kontrak pembangunan dan proyek-proyek penelitian yang 

disponsori oleh pemerintah. Siswanto (2007). 

1.3    Tujuan 

Tujuan dari CPM/PERT secara umum adalah untuk menentukan waktu 

terpendek yang diperlukan untuk merampungkan proyek atau menentukan jalur 

kritis (Critical Path), yaitu jalur dalam jaringan yang membutuhkan waktu 

penyelesaian paling lama. 

Adapun tujuan PERT secara khusus/rinci yaitu: 

1. Mengurangi penundaan pekerjaan  

2. Mengurangi gangguan 

3. Mengurangi konflik produksi 
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1.4   Manfaat 

 Manfaat CPM/PERT adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui ketergantungan dan keterhubungan tiap pekerjaan dalam 

suatu proyek. 

2. Dapat mengetahui implikasi dan waktu jika terjadi keterlambatan suatu 

pekerjaan. 

3. Dapat mengetahui kemungkinan untuk mencari jalur alternatif lain yang 

lebih baik untuk kelancaran proyek. 

4. Dapat mengetahui kemungkinan percepatan dari salah satu atau 

beberapa jalur kegiatan. 

5. Dapat mengetahui batas waktu penyelesaian proyek. 
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BAB II  

PEMBAHASAN 

 

2.1 PERT (Program Evaluation and Review Technique) 

2.1.1 Pengertian PERT  

PERT adalah suatu alat manajemen proyek yang digunakan untuk 

melakukan penjadwalan, mengatur dan mengkoordinasi bagian-bagian pekerjaan 

yang ada didalam suatu proyek (febrianto,2011).  

PERT merupakan singkatan dari Program Evaluation and Review 

Technique (teknik menilai dan meninjau kembali program), teknik PERT adalah 

suatu metode yang bertujuan untuk sebanyak mungkin mengurangi adanya 

penundaan, maupun gangguan produksi, serta mengkoordinasikan berbagai bagian 

suatu pekerjaan secara menyeluruh dan mempercepat selesainya proyek 

(Upadi,2011).  

T. Hari Handoko (1993 hal. : 401) mengemukakan bahwa, PERT adalah 

suatu metode analisis yang dirancang untuk membantu dalam penjadwalan dan 

pengendalian proyek-proyek yang kompleks, yang menuntut bahwa masalah 

utama yang dibahas yaitu masalah teknik  untuk menentukan jadwal kegiatan 

beserta anggaran biayanya sehingga dapat diselesaikan secara tepat waktu dan 

biaya. 

Menurut Saleh Mubarak dalam bukunya yang berjudul Construction 

Project Scheduling and Control-2nd ed: 

“PERT is an event-oriented network analysis technique used to estimate 

project duration when individual activity duration estimates are highly 

uncertain.” 

 

PERT adalah suatu kondisi yang berorientasi analisis jaringan teknik yang 

digunakan untuk memperkirakan durasi proyek ketika memperkirakan durasi 

kegiatan individu yang sangat tidak pasti. 

2.1.2 Karakteristik 

1. Karakteristik PERT  

Dari langkah-langkah penjelasan metode PERT maka bisa dilihat 

suatu karakteristik dasar PERT, yaitu sebuah jalur kritis dengan 
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diketahuinya jalur kritis ini maka suatu proyek dalam jangka waktu 

penyelesaian yang lama dapat diminimalisasi. 

2. Karakteristik Proyek 

a. Kegiatannya dibatasi oleh waktu; sifatnya sementara, diketahui 

kapan mulai dan berakhirnya. 

b. Dibatasi oleh biaya. 

c. Dibatasi oleh kualitas. 

d. Biasanya tidak berulang-ulang. 

 

2.1.3 Kelebihan dan kekurangan metode PERT  

1. Kelebihan pada metode PERT 

a. Berguna pada tingkat manajemen proyek. 

b. Secara matematis tidak terlalu rumit. 

c. Menampilkan secara grafis menggunakan jaringan untuk 

menunjukkan hubungan antar kegiatan. 

d. Dapat ditunjukkan jalur kritis, jalur yang tidak ada slack nya atau 

halangan. 

e. Dapat memantau kemajuan proyek. 

f. Dapat diketahui waktu seluruh proyek akan diselesaikan. 

g. Mengetahui apa saja kegiatan kritis yaitu kegiatan yang akan 

menunda proyek jika terlambat dikerjakan. 

h. Apa kegiatan non-kritis : kegiatan yang boleh dikerjakan terlambat. 

i. Mengetahui probalilitas proyek selesai pada waktu tertentu. 

j. Mengetahui jumlah uang yang dibelanjakan sesuai rencana sesuai 

dengan proyek tersebut. 

k. Efisiensi jumlah sumberdaya yang ada dapat menyelesaikan proyek 

tepat waktu. 

2. Kekurangan pada metode PERT 

a. Kegiatan proyek harus didefinisikan dengan jelas. 

b. Hubungan antar kegiatan harus ditunjukkan dan dikaitkan. 

c. Perkiraan waktu cenderung subyektif oleh perancang PERT. 
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d. Terlalu focus pada jalur kritis, jalur yang terlama dan tanpa 

hambatan. 

 

2.1.4 Metodologi dan Komponen-komponen PERT 

2.1.4.1 Metodologi PERT 

PERT  merupakan metode yang digunakan dalam analisis network. 

Analisis network bertujuan untuk membantu dalam penjadwalan dan pengawasan 

kompleks yang saling berhubungan dan saling tergantung satu sama lain. Hal ini 

dilakukan agar perencanaan dan pengawasan semua kegiatan itu dapat dilakukan 

secara sistematis, sehingga dapat diperoleh efisiensi kerja. Metodologi PERT 

divisualisasikan dengan suatu grafik atau bagan yang melambangkan ilustrasi dari 

sebuah proyek. Diagram jaringan ini terdiri dari beberapa titik (nodes) yang 

merepresentasikan kejadian (event). Titik-titik tersebut dihubungkan oleh suatu 

vektor (garis yang memiliki arah) yang merepresentasikan suatu pekerjaan (task) 

dalam sebuah proyek. Arah dari garis menunjukan suatu urutan pekerjaan. Ada 

dua pendekatan untuk menggambarkan jaringan proyek, yaitu: 

a. Kegiatan pada titik (activity on node – AON) 

Pada AON, titik menunjukkan kegiatan. 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Hubungan peristiwa dan kegiatan  pada AON 

 

b. Kegiatan pada panah (activity on arrow – AOA) 

Pada AOA, panah menunjukkan aktivitas. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Hubungan peristiwa dan kegiatan  pada AOA 

Keg. 

B 

Keg. 

A 

 
Kegiatan 
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AOA kadang-kadang memerlukan tambahan kegiatan dummy untuk 

memperjelas hubungan. Kegiatan dummy adalah kegiatan yang sebenarnya tidak 

nyata, sehingga tidak membutuhkan waktu dan sumberdaya. Dummy digambarkan 

dengan garis putus-putus dan diperlukan bila terdapat lebih dari satu kegiatan 

yang mulai dan selesai pada event yang sama. Kegunaan dari kegiatan dummy 

(semu) yaitu: 

a. Untuk menunjukkan urutan pekerjaan yang lebih tepat bila suatu 

kegiatan tidak secara langsung tergantung pada suatu kegiatan lain. 

b. Untuk menghindari network dimulai dan diakhiri oleh lebih dari satu 

peristiwa dan menghindari dua kejadian dihubungkan oleh lebih dari 

satu kegiatan. 

Contoh :  

   

 

 

 

 

 

        Gambar 2.3 Contoh kegiatan dummy 

 

Keterangan: 

Kegiatan A dan B harus sudah selesai sebelum kegiatan C dapat dimulai. 

Sedangkan D dapat dimulai segera setelah B selesai dan tidak bergantung 

dengan A. 

 

2.1.4.2 Komponen-komponen dalam pembuatan PERT 

Komponen-komponen dalam pembuatan PERT adalah : 

a. Kegiatan (activity) 

Suatu pekerjaan/tugas dimana penyelesaiannya memerlukan periode waktu, 

biaya, serta fasilitas tertentu. Kegiatan ini diberi simbol tanda panah. 

 

 

A C 

B D 

1 

3 2 

3 4 

5 
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b. Peristiwa (event) 

Menandai permulaan dan akhir suatu kegiatan. Peristiwa diberi simbol 

lingkaran (nodes) dan nomor, dimana nomor dimulai dari nomor kecil bagi 

peristiwa yang mendahuluinya. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan network PERT: 

1) Sebelum suatu kegiatan dimulai, semua kegiatan yang mendahului 

harus sudah selesai dikerjakan. 

2) Anak panah menunjukkan urutan dalam mengerjakan pekerjaan. 

3) Nodes diberi nomor supaya tidak terjadi penomoran nodes yang sama. 

4) Dua buah peristiwa hanya bisa dihubungkan oleh satu kegiatan (anak 

panah). 

5) Network hanya dimulai dari suatu kejadian awal yang sebelumnya tidak 

ada pekerjaan yang mendahului dan network diakhiri oleh satu kejadian 

saja. 

Berikut adalah penjelasan network PERT melalui contoh gambar. 

1) Sebuah kegiatan (activity) merupakan proses penyeleaian suatu 

pekerjaan selama waktu tertentu dan selalu diawali oleh node awal dan 

diakhiri oleh node akhir yaitu saat tertentu atau event yang menandai 

awal dan akhir suatu kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kegiatan B baru bisa dimulai dikerjakan setelah kegiatan A selesai. 

 

 

 

 

 

1 2 

Node awal kegiatan 

A 

Node akhir kegiatan 

A 

Kegiatan 

A 

2 3 

A B 

1 
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3) Kegiatan C baru bisa mulai dikerjakan setelah kegiatan A dan B selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

c. Waktu Kegiatan (activity time) 

Activity time adalah kegiatan yang akan dilaksanakan dan berapa lama 

waktu penyelesaiannya. Ada 3 estimasi waktu yang digunakan dalam 

penyelesaian suatu kegiatan: 

1) Waktu optimistik (a) 

Waktu kegiatan yang dilaksanakan berjalan baik tidak ada hambatan. 

2) Waktu realistik (m) 

Waktu kegiatan yang dilaksanakan dalam kondisi normal dengan 

hambatan tertentu yang dapat diterima. 

3) Waktu pesimistik (b) 

Waktu kegiatan dilaksanakan terjadi hambatan lebih dari  semestinya. 

 

d. Taksiran Waktu Penyelesaian Kegiatan 

Ketiga estimasi waktu kemudian digunakan untuk mendapatkan waktu 

kegiatan yang diharapkan (expected time) dengan rumus: 

 

 

Untuk menghitung varians waktu penyelesaian kegiatan, maka dihitung 

dengan rumus: 

 

 

 

1 3 4 

2 

A C 

B 
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PERT menggunakan varians kegiatan jalur kritis untuk membantu 

menentukan varians proyek keseluruhan. Varians proyek dihitung dengan 

menjumlahkan varians kegiatan kritis : 

 

 

 

e. Penjadwalan proyek 

Untuk menentukan jadwal proyek, harus dihitung dua waktu awal dan 

akhir untuk setiap kegiatan. Adapun dua waktu awal dan dua waktu akhir 

yaitu: 

1) Earliest Start (ES) : early start atau mulai terdahulu adalah waktu paling 

awal dimana suatu kegiatan sudah dapat dimulai, dengan asumsi semua 

kegiatan pendahulu atau semua kegiatan yang mengawalinya sudah 

selesai dikerjakan. 

2) Earliest Finish (EF) : early finish atau selesai terdahulu adalah waktu 

paling awal suatu kegiatan dapat selesai. 

3) Latest Start (LS) : latest start atau mulai terakhir adalah waktu terakhir 

suatu kegiatan dapat dimulai sehingga tidak menunda waktu 

penyelesaian keseluruhan proyek. Latest start menunjukkan waktu 

toleransi terakhir dimana suatu kegiatan harus mulai dilakukan. 

4) Latest Finish (LF) : Latest Finish atau selesai terakhir adalah waktu 

toleransi terakhir suatu kegiatan harus dapat selesai sehingga tidak 

menunda waktu penyelesaian kegiatan berikutnya dan 

keseluruhanproyek. 

Dalam menentukan jadwal proyek dapat menggunakan proses two-pass 

yang terdiri dari forward pass dan backward pass. ES dan EF ditentukan 

selama forward pass, sedangkan LS dan LF ditentukan selama backward 

pass. 

1) Forward Pass 

  Forward pass digunakan untuk mengidentifikasi waktu-waktu 

terdahulu. Sebelum suatu kegiatan dapat dimulai, semua pendahulu 
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langsungnya harus diselesaikan. Jika suatu kegiatan hanya mempunyai 

satu pendahulu langsung, ES-nya sama dengan EF dari pendahulunya. 

Jika suatu kegiaan mempunyai beberapa pendahulu langsung, ES-nya 

adalah nilai maksimum dari semua EF pendahulunya, dengan rumusan: 

ES = Max (EF semua pendahulu langsung) 

 

Waktu selesai terdahulu (EF) dari suatu kegiatan adalah jumlah dari 

waktu mulai terdahulu (ES) dan waktu kegiatannya, dengan rumusan: 

 

  EF = ES + waktu kegiatan 

 

Meskipun forward pass memungkinkan untuk menentukan waktu 

penyelesaian proyek terdahulu, ia tidak mengidentifikasikan jalur kritis. 

Untuk mengidentifikasikan jalur kritis, perlu dilakukan backward pass 

untuk menentukan nilai LS dan LF untuk semua kegiatan. 

Contoh: 

 

Gambar 2.4 Contoh perhitungan ES dan EF 

(sumber: Manajemen Operasi, 2009) 

 

 Penjelasan: 

a. ES dari A = 0 diperoleh dari EF sebelumnya (mulai) = 0 

b. EF dari A = 2 diperoleh dari ES = 0 + waktu dari A (2) 

c. Apabila ada dua jalur untuk ES, pilihlah EF yang paling maksimum. 
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2) Bakcward Pass 

  Backward Pass digunakan untuk menentukan waktu paling akhir 

yang masih dapat memulai dan mengakhiri masing-masing kegiatan 

tanpa menunda kurun waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan, 

yang telah dihasilkan dari perhitungan forward pass. Untuk setiap 

kegiatan, pertama-tama harus menentukan nilai LF-nya, diikuti dengan 

nilai LS. Sebelum suatu kegiatan dapat dimulai, seluruh pendahulu 

langsungnya harus diselesaikan. 

  Jika suatu kegiatan adalah pendahulu langsung bagi hanya satu 

kegiatan, LF-nya sama dengan LS dari kegiatan yang secara langsung 

mengikutinya. Jika suatu kegiatan adalah pendahulu langsung bagi lebih 

dari satu kegiatan, maka LF-nya adalah nilai minimum dari seluruh nilai 

LS dari kegiatan-kegiatan yang yang secara langsung mengikutinya, 

dengan rumusan: 

 

 

Waktu mulai terakhir (LS) dari suatu kegiatan adalah perbedaan antara 

waktu selesai terakhir (LF) dan waktu kegiatannya, dengan rumusan: 

  

 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.5 Contoh perhitungan LS dan LF 

  (sumber: Manajemen Operasi, 2009) 

 

LF = min (LS dari seluruh kegiatan yang langsung 

mengikutinya) 

 

  LS = LF – Waktu 

kegiatan 
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 Penjelasan : 

a. LS dan LF dari F diperoleh dari ES = 11 dan EF=17 (contoh dari 

forward pass) 

b. LF dari E = 11 diperoleh dari LS sebelumnya (F) = 11 

c. LS dari E = 8 diperoleh dari LF = 11 – waktu dari E (3) 

d. Apabila ada dua jalur untuk LF, yang dipilih adalah LS yang paling 

minimum. 

 

f.  Jalur Kritis 

 Waktu penyelesaian rangkaian kegiatan-kegiatan di dalam sebuah 

proyek akan memberikan gambaran mengenai waktu penyelesaian proyek 

itu. Namun, karena sebuah proyek terdiri atas rangkaian kegiatan-kegiatan 

yang saling berhubungan, maka penentuan waktu penyelesaian sebuah 

proyek ditentukan oleh jalur kritis (critical path), yaitu jalur penyelesaian 

rangkaian kegiatan terpanjang. Waktu penyelesaian jalur ini akan menandai 

waktu penyelesaian proyek. Oleh karena itu, istilah jalur kritis juga 

mengisyaratkan bahwa perubahan waktu penyelesaian kegiatan-kegiatan 

pada jalur kritis akan mempengaruhi waktu penyelesaian proyek. 

Pada network proyek, dapat ditemukan float/slack yaitu sisa waktu 

atau waktu mundur aktivitas, sama dengan LS-ES atau LF-EF. Float/slack 

memberikan sejumlah kelonggaran waktu dan elastisitas pada sebuah 

jaringan kerja. Slack time akan selalu muncul pada rangkaian kegiatan yang 

bukan merupakan jalur kritis, dan tidak akan pernah muncul pada jalur 

kritis. 

 Slack time menjadi perhatian manajemen karena slack time akan 

menjadi sumber daya yang bisa digunakan dan sumber penghematan yang 

mungkin dilakukan oleh manajemen. Ini dipakai pada waktu penggunaan 

network dalam praktek, atau digunakan pada waktu mengerjakan penentuan 

jumlah material, peralatan, dan tenaga kerja.  

 Slack terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Total float/slack (S) 
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Jumlah waktu di mana waktu penyelesaian suatu aktivitas dapat diundur 

tanpa mempengaruhi saat paling cepat dari penyelesaian proyek secara 

keseluruhan. 

2) Free float/slack (SF) 

Jumlah waktu di mana penyelesaian suatu aktivitas dapat diundur tanpa 

mempengaruhi saat paling cepat dari dimulainya aktivitas yang lain atau 

saat paling cepat terjadinya event lain pada network. 

 

2.1.5 Teknik Memperpendek Jadwal Proyek 

Proyek adalah  serangkaian kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu 

tertentu dengan alokasi sumber daya yang tersedia dan bertujuan untuk 

melaksanakan tugas yang telah ditetapkan. Penjadwalan proyek adalah rencana 

pengurutan kerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan sasaran khusus 

dengan saat penyelesaian yang jelas. 

Setiap aktivitas dalam  proyek, pada dasarnya dituntut agar mampu 

menggunakan waktu secara efektif dan efisien dengan hasil yang berkualitas. 

Untuk itu digunakan analisis dengan metode PERT (Program Evaluation and 

Review Technique). PERT adalah suatu alat manajemen proyek yang digunakan 

untuk melakukan penjadwalan, mengatur dan mengkoordinasi bagian-bagian 

pekerjaan yang ada di dalam suatu proyek. 

a. Metode Menggunakan Model Optimasi 

Pada percepatan PERT menggunakan model optimasi sasarannya yaitu 

pada probabilitas yang dihasilkan. Pada tahap ini diasumsikan biaya yang 

dikeluarkan adalah biaya percepatan secara keseluruhan. Sedangkan biaya 

pada hasil optimasi hanya sebagai nilai untuk mencari probabilitas yang 

dimaksud. 

Percepatan waktu pada proyek dengan metode PERT merupakan 

percepatan secara probabilitas. Dengan mengalokasikan sejumlah biaya 

tambahan pada jalur kritis, diharapkan dapat mempercepat waktu penyelesaian 

proyek beberapa hari. Untuk itu digunakan model matematika yang akan 
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dibentuk dari distribusi probabilitas normal. Dalam kaitannya digunakan 

distribusi probabilitas standar. 

b. Metode Menggunakan CPM 

Pada percepatan PERT menggunakan metode percepatan CPM. Pada 

metode ini biaya yang dikeluarkan diharapkan sesuai dengan waktu 

percepatan yang dihasilkan. Sehingga pada pengerjaannya lebih terarah pada 

biaya tiap satuan waktu dan jalur kegiatannya. Biaya tiap satuan waktu atau 

disebut dengan slope memilki perumusan sebagai berikut:  

 

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒 = 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛−𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 

 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙−𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

 

2.2 CPM (Critical Path Methode) 

2.2.1 Pengertian CPM 

 CPM (Critical Path Method) merupakan suatu metode dalam 

mengidentifikasi jalur atau item pekerjaan yang kritis dan membuatnya agar dapat 

menjadi secara manual matematis (Yundha,2011) 

 Menurut Jamal Mustofa (2012) CPM (Critical Path Method) atau Analisis 

Jalur Kritis merupakan salah satu metode analisis jaringan kerja yang digunakan 

untuk merencanakan, menjadwal dan memonitor proyek-proyek seperti 

membangun gedung, memelihara sistem komputer, riset dan pengembangan, dan 

lain-lain. 

 Menurut Levin dan Kirkpatrick (1972), Metode Jalur Kritis (Critical  Path 

Method), yakni metode untuk merencanakan dan mengawasi proyek-proyek 

merupakan sistem yang paling banyak dipergunakan diantara semua sistem lain 

yang memakai prinsip pembentukan jaringan. 

 Critical Path Method merupakan suatu metode perencanaan dan 

pengendalian proyek-proyek yang merupakan sistem yang paling banyak 

digunakan diantara semua sistem yang memakai prinsip pembentukan jaringan. 

 Jalur Metode Kritis (CPM) adalah teknik untuk menganalisis proyek 

dengan menentukan urutan terpanjang tugas atau urutan tugas sesuai dengan 

tingkat kekenduran melalui jaringan proyek (Newbold, 1998). 
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 Menurut Samuel (2004) Metode Jalur Kritis (CPM) adalah salah satu dari 

beberapa teknik yang saling terkait untuk melakukan perencanaan proyek. CPM 

adalah proyek-proyek yang terdiri dari sejumlah kegiatan. Jika beberapa kegiatan 

memerlukan kegiatan lain untuk menyelesaikan sebelum mereka dapat 

memulainya, maka proyek menjadi jaringan yang kompleks dari kegiatan. 

 CPM (Critical Path methode) adalah matematis yang berbasis algoritma 

yang digunakan untuk penjadwalan serangkaian proyek kegiatan. Hal ini penting 

karena CPM merupakan alat penting untuk manajemen proyek yang efektif (Jesse 

dan Desirae,2009). 

 Metode CPM merupakan metode perencanaan penjadwalan proyek 

konstruksi yang dapat menunjukkan aktivitas-aktivitas kritis. Aktivitas-aktivitas 

kritis tersebut sangat mempengaruhi waktu penyelesaian pekerjaan dari salah satu 

aktivitas kritis terlambat makan proyek akan mengalami keterlambatan 

pelaksanaannya, yang berarti akan menyebabkan keterlambatan penyelesaian 

proyek secara keseluruhan (James J.O‟Brien,P.E,1971). 

 Jadi CPM merupakan analisa jaringan kerja yang berusaha 

mengoptimalkan biaya total proyek melalui pengurangan waktu penyelesaian total 

proyek yang bersangkutan. 

2.2.2 Kelebihan dan Kelemahan CPM 

1. Kelebihan Critical Path Method: 

a. Menghemat waktu dan biaya proyek. 

b. Alat komunikasi yang efektif. 

c. Sangat berguna untuk mengetahui pekerjaan mana yang bersifat 

kritis. 

d. Dapat digunakan untuk menghitung toleransi keterlambatan suatu 

pekerjaan yang tidak bersifat kritis. 

 

2. Kelemahan Critical Path method: 

a. Pekerjaan yang terlalu banyak. 

b. Penilaian durasi pekerjaan. 

c. Penilaian interdependensi pekerjaan. 

d. Pembuatan dan pembacaan jadwal yang jauh lebih sulit. 
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2.2.3 Identifikasi Jalur Kritis 

 Ada dua metode dimana CPM (Critical Path Method) dapat diidentifikasi 

jalur kritisnya, antara lain : 

1. Mengarah ke depan.  

Forward Pass (mengarah ke depan) merupakan waktu yang paling awal 

dimana proyek dapat diselesaikan. Waktu setiap kegiatan yang dijadwalkan 

untuk memulai disebut “early start” sedangkan waktu setiap kegiatan yang 

dijadwalkan untuk mengakhiri disebut “early finish”. Dalam metode penetuan 

jalur kritis, yang paling awal diidentifikasi adalah kemungkinan waktu untuk 

memulai proyek dan kemudian serangkaian kegiatan untuk mengidentifikasi 

waktu penyelesaian. 

 

2. Mengarah ke belakang 

Backward Pass (mengarah ke belakang) merupakan waktu paling akhir 

dimana proyek dapat diselesaikan. Waktu penyelesaian proyek didasarkan pada 

kerja mundur dari waktu akhir pada kegiatan terakhir untuk mengawali 

kegiatan pertama. Waktu setiap kegiatan yang dijadwalkan untuk memulai 

disebut “latest start” sedangkan waktu setiap kegiatan yang dijadwalkan untuk 

mengakhiri disebut “latest finish”. 

 

2.3 Perbedaan PERT dan CPM 

a. PERT merupakan teknik manajemen proyek yang menggunakan tiga 

perkiraan waktu untuk tiap kegiatan yaitu waktu tercepat, terlama, serta 

terlayak. CPM hanya memiliki satu jenis informasi waktu pengerjaan yaitu 

waktu yang paling tepat dan layak untuk menyelesaikan suatu proyek. 

b. PERT menekankan tepat waktu, sebab dengan penyingkatan waktu maka 

biaya proyek turut mengecil, sedangkan pada CPM menekankan tepat 

biaya. 

c. Dalam PERT anak panah menunjukkan tata urutan (hubungan presidentil), 

sedangkan pada CPM tanda panah adalah kegiatan. Meskipun demikian, 

CPM dan PERT mempunyai tujuan yang sama dimana analisis yang 
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digunakan adalah sangat mirip yaitu dengan menggunakan diagram anak 

panah. 

d. PERT memusatkan perhatian pada penemuan waktu penyelesaian kegiatan 

yang bersifat probabilistik sehingga waktu penyelesaian proyek bisa 

dianalisis dengan menggunakan hukum-hukum statistik. CPM lebih 

memusatkan perhatiannya pada penemuan waktu percepatan suatu 

kegiatan dengan biaya minimum agar proyek bisa selesai dalam waktu 

tertentu, contohnya mengerahkan sumberdaya tambahan untuk 

memperpendek durasi pekerjaan. 

e. PERT digunakan pada proyek yang taksiran waktu kegiatannya tidak bisa 

dipastikan, misal kegiatan tersebut belum pernah dilakukan atau memiliki 

variasi waktu yang besar. CPM digunakan apabila taksiran waktu 

pengerjaan setiap kegiatan dapat diketahui dengan baik, dimana 

penyimpangannya relatif kecil atau dapat diabaikan. 

f. PERT events oriented, menggunakan pendekatan activity on node (AON).  

Contoh : 

      1   = mulai membuat saluran 

      2   = selesai membuat saluran 

1-2 = membuat saluran 

CPM activities oriented, menggunakan pendekatan activity on arrow 

(AOA). 

Contoh :  

      X = membuat saluran 

 

g. PERT mencurahkan perhatiannya di area penelitian dan pengembangan 

program. CPM terutama digunakan untuk program konstruksi. 

h. PERT mengasumsikan sebuah distribusi probabilitas untuk waktu di tiap 

kegiatan sehingga kelengkapan perkiraan waktu untuk semua kegiatan 

diperlukan. 
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2.4 Persamaan PERT dan CPM 

a. Menggunakan diagram anak panah untuk menggambarkan kegiatan, 

perencanaan, dan pengendalian proyek. 

b. Mengenal istilah jalur kritis dan float (slack). 

c. Memerlukan prasyarat dalam melaksanakan kegiatan. 

d. Mendeskripsikan aktifitas proyek dalam jaringan kerja dan mampu 

dilakukan berbagai analisis untuk pengambilan keputusan tentang waktu, 

biaya serta penggunaan sumber daya. 
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BAB III 

SIMULASI 

 

3.1 Studi Kasus 

 

Difteri merupakan masalah yang cukup pelik bagi pemerintah Jawa Timur 

saat ini. Penyakit yang mayoritas penderitanya adalah anak-anak ini membuat 

masyarakat terutama para orang tua menjadi cemas. Oleh sebab itu perlu diadakan 

imunisasi untuk mencegah penyakit ini agar tidak menjadi wabah yang lebih luas. 

Dari masalah inilah kemudian dibuat rancangan program kegiatan imunisasi 

difteri dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Rapat pembentukan panitia 

2. Rapat persiapan 

3. Survey lokasi 

4. Pemilihan lokasi 

5. Perijinan dengan pejabat setempat 

6. Kerja sama dengan puskesmas setempat 

7. Analisis masyarakat 

8. Pencarian data penduduk 

9. Rapat koordinasi dengan pejabat setempat 

10. Penentuan waktu dan tempat pelaksanaan 

11. Pemilihan tenaga medis 

12. Pembuatan media promosi-informasi untuk masyarakat 

13. Promosi program ke masyarakat 

14. Pembelian alat imunisasi 

15. Pendistribusian alat 

16. Persiapan tempat lokasi 

17. Rapat koordinasi (briefing) 

18. Pelaksanaan program 

19. Evaluasi kegiatan 

20. Monitoring kejadian difteri melalui kader 

21. Ada kejadian, dirujuk ke pelayanan kesehatan 
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Dengan target penyelesaian program selama 30 hari, kemudian kegiatan-

kegiatan di atas disusun menjadi tabel seperti di bawah ini: 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Sebelumnya 

Waktu 

Optimis 

(a) 

Waktu 

Pesimis 

(b) 

A Rapat pembentukan panitia   2 5 

B Rapat persiapan A 2 4 

C Survey lokasi B 3 6 

D Pemilihan lokasi C 1 3 

E Perijinan dengan pejabat 

setempat 

D 3 7 

F Kerja sama dengan 

puskesmas setempat 

D 2 5 

G Analisis masyarakat D 2 6 

H Pencarian data penduduk G 4 7 

I Rapat koordinasi dengan 

pejabat setempat 

D 2 4 

J Penentuan waktu dan tempat 

pelaksanaan 

I 1 4 

K Pemilihan tenaga medis J 2 7 

L Pembuatan media promosi-

informasi untuk masyarakat 

E,F 2 6 

M Promosi program ke 

masyarakat 

L,H 4 7 

N Pembelian alat imunisasi K 1 4 

O Pendistribusian alat N 1 5 

P Persiapan tempat lokasi M 1 3 

Q Rapat koordinasi (briefing) O,P 1 3 

R Pelaksanaan program Q     

S Evaluasi kegiatan R 1 2 

T Monitoring kejadian difteri 

melalui kader 

S 20 45 

U Ada kejadian, dirujuk ke 

pelayanan kesehatan 

S     

Tabel 3.1 Data rancangan program kegiatan Imunisasi Difteri 

 

Dari data di atas dengan menggunakan PERT (Program Evaluating 

Review Techniques) dan CPM (Critical Path Method) dapat ditemukan jalur kritis 

(critical path), jalur terlama, jalur tercepat, serta probabilitas penyelesaian 

program.  
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3.2 Langkah-langkah Penyelesaian PERT 

1. Tentukan perkiraan waktu aktivitas (t) dan varians (v) untuk masing-

masing kejadian, dengan cara: 

𝑡 =
𝑎+4𝑚+𝑏

6
  ;  𝑣 =  

𝑏−𝑎

6
 

2
 

 

Keterangan: 

m = Waktu paling sering terjadi, adalah waktu yang paling sering terjadi 

jika suatu aktivitas diulang beberapa kali 

a = Waktu optimis, adalah waktu terpendek kejadian yang mungkin di 

mana suatu aktivitas dapat diselesaikan 

b = Waktu pesimis, adalah waktu terpanjang kejadian yang mungkin 

dibutuhkan oleh suatu aktivitas untuk dapat selesai xdengan asumsi bahwa 

segalanya tidak berjalan dengan baik. 

 
 Gambar 3.1 Data simulasi Program Imunisasi Difteri 
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a. Tahap awal pada langkah pertama ini setelah data imunisasi diperoleh 

adalah menghitung expected time (perkiraan waktu). 

  
 

 Gambar 3.2 Cara menghitung expected time (perkiraan waktu) 
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b. Setelah menghitung perkiraan waktu, tahap selanjutnya adalah 

menghitung varians data. 

 
 

Gambar 3.3 Cara menghitung varians 
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c. Tentukan waktu tercepat dan terlama pada setiap kejadian dengan cara 

CPM 

1) Menghitung Early Start (EF) 

 
 

Gambar 3.4 Cara menghitung Early Start (ES) 

 

Keterangan : Early Start pada aktivitas A adalah 0 karena aktivitas A tidak 

mempunyai kegiatan pendahulunya. Early Start mengacu pada jumlah 

perkiraan waktu (t) kegiatan sebelumnya. 
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2) Menghitung Early Finish (EF) 

 

 
 

Gambar 3.5 Cara menghitung Early Finish (EF) 

 

Keterangan: Early Finish mempunyai rumus = ES + t 
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3) Menghitung Late Finish (LF) 

 
 

Gambar 3.6 Cara menghitung Late Finish (LF) 

 

Keterangan : Pada dasarnya cara menghitung Late Finish sama dengan 

cara menghitung Early Finish, yang membedakan adalah aktivitas 

pendahulunya. Apabila Early Finish menggunakan kegiatan sebelumnya 

sebagai aktifitas pendahulunya, Late Finish menggunakan kegiatan 

setelahnya sebagai aktifitas pendahulunya. Jadi cara menghitung Early 

finish menggunakan aktifitas A sebagai kegiatan paling awal (kegiatan 

yang pertama kali dilakukan), Late Finish menggunakan aktifitas S 

sebagai kegiatan yang paling awal dilakukan (aktifitas pendahulunya).  
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4) Menghitung Late Start 

 
 

Gambar 3.7 Cara menghitung Late Start (LS) 

 

Keterangan: Late Start mempunyai rumus = LF – t 
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5) Menghitung Slack 

 
 

Gambar 3.8 Cara menghitung slack 

 

Keterangan : Slack mempunyai rumus = LF – EF atau LS – ES 
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3. Identifikasi garis edar (jalur) kritis (critical path) dan tentukan waktu 

penyelesaian proyek atau aktivitas (tp) yang merupakan waktu terlama 

dari proyek.  

Jalur kritis diperoleh dari analisis tabel CPM. 

 

 
Gambar 3.9 Tabel analisis CPM 

 

Keterangan : Dari hasil perhitungan tersebut, dapat diperoleh nilai Slack 

(S), di mana aktifitas  A – B – C – D – E – L – M – P – Q – R – S 

memiliki nilai (S) = 0, artinya jalur yang dilewati oleh aktifitas tersebut 

adalah jalur kritis. 
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Untuk memudahkan mengidentifikasi jalur kritis, gambarlah aktifitas 

dalam sebuah jaring kegiatan seperti di bawah ini. 

 

Gambar 3.10 Jaring Kegiatan Program Imunisasi Difteri 

 

Selanjutnya, tulis semua jalur yang ada untuk dicari jalur kritisnya dengan 

cara menjumlahkan perkiraan waktu setiap aktifitas.  
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Gambar 3.11 Cara menghitung jalur kritis 

 

 
Gambar 3.12 Jalur Kritis 
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4. Tentukan varians untuk lamanya waktu proyek dengan cara 

menjumlahkan varians dari kejadian-kejadian yang berada pada garis 

edar (jalur) kritis (critical path) yang diberi simbol up. 

 

 

Gambar 3.13  Penjumlahan varians 
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5. Dengan asumsi distribusi normal, tentukan rata-rata distribusi (µ)  yang 

merupakan nilai dari tp  dan varians (𝜎2) dari distribusi yang 

merupakan nilai dari up. 

 

Gambar 3.14 Data perhitungan probabilitas 

 

6. Tentukan probabilitas penyelesaian proyek atau aktivitas, dengan 

asumsi distribusi normal. 

𝑍 =
𝑥 − 𝜇

𝜎
 

Keterangan: 

a) Nilai perhitungan Z selanjutnya akan dicari nilai Ztabel pada tabel 

distribusi normal. 

b) Nilai minus (-) pada Z diabaikan 

c) Dengan x adalah waktu selesai proyek atau aktivitas yang 

diharapkan atau ditentukan. 
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Gambar 3.15 Cara menghitung probabilitas  

Probabilitas (P):  

a.  Jika 𝑥 ≥ 𝜇  P( 𝑥 ≤ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑥) = (Ztabel + 0,500) 

b.  Jika 𝑥 < 𝜇  P( 𝑥 ≤ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑥) = (0,500 – Ztabel)  
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Gambar 3.16 Perbandingan nilai Z dengan Z table 

Keterangan : Untuk mencari nilai Z tabel, gunakan tabel distribusi 

normal 

 

7. Lakukan analisa probabilitas 

Dari perhitungan yang sudah dilakukan, waktu penyelesaian yang 

diharapkan lebih besar daripada waktu total ( 𝑥 ≥ 𝜇 ) maka untuk 

menghitung probabilitasnya menggunakan rumus : 

 𝑥 ≥ 𝜇  P( 𝑥 ≤ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑥) = (Ztabel + 0,500) 

P = 0,4115 + 0,5 = 0,9115 

Jadi probabilitas waktu penyelesaian Program Imunisasi Difteri adalah 

0,9115   
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

PERT (Progaram Evaluation and Review Technique) is a project 

management tool used to schedule, organize and coordinate the parts work inside 

a project (febrianto, 2011). PERT and CPM was developed in the 1950‟s to help 

the manager to make  schedule, monitor, and control large and complex projects. 

CPM appeared first, in 1957, as a tool developed by J. E. Kelly from Remmington 

Rand and M. R. Walker from duPont to support construction and maintenance of 

chemical plant at duPont. While PERT was developed in 1958 by Booz, Allen and 

Hamilton on special projects of the United States Navy (U.S. Navy Special 

Projects Office) in the manufacture of bullet and Polaris submarines. PERT 

technique used successfully to save time for project completion two years ahead 

of the planned schedule. 

a. Objectives of PERT  

The objectives of CPM / PERT in general is to determine the shortest time 

needed to complete the project or determine the critical path (critical path), 

which is the path in the network that takes the longest time to complete. 

The objectives of PERT in particular are: 

1. Reduce work delays 

2. Reduce disturbances 

3. Reduce conflicts in production process 

b. Benefits of PERT 

1. Knowing interdependence and connections of each job within a project. 

2. Knowing the implications and the time delay in case of a job. 

3. Be aware of the possibility to find alternative pathways for the better 

running of a project. 

4. Be aware of the possibility of acceleration of one or more lines of activity. 

5. Knowing the project completion deadline. 

c. Advantages and disadvantages of using PERT (Program Evaluating and 

Reviewing Technic) 
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1. Advantages on PERT method 

a. Useful at the level of project management. 

b. Mathematically it is not too complicated. 

c. Displaying graphic using the network to show the relationship between 

activites. 

d. The critical path can be shown, that there is no slack line or 

obstruction. 

e. Can monitor the progress of the project. 

f. It can be seen when the whole project is completed. 

g. Knowing what are the critical activities or the activities that will delay 

the project if being done too late. 

h. Any non-critical activities: activities that can be done late. 

i. Knowing the probalilities for the project to be completed on time. 

j. Knowing the amount of money spent as planned according to the 

project. 

k. Efficiency of the amount of resources available to complete the project 

on time. 

2. Disadvantages in PERT method 

a. The project activities must be clearly defined 

b. Relationships between activities must be identified and linked 

c. Estimated time tends to be subjectively designed by the designer of the 

PERT 

d. Too focused on the critical path, and longest path without obstacles 

d. The components in the making of PERT  

1. Activity  : A job / task which requires completion period of time, expense, 

and certain facilities. This activity is given the symbol arrows. 

2. Events  

3. Activities Time 

4. Estimated Completion Activities Time 

5. Project Scheduling 

6. Critical path 
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LAMPIRAN  

PERTANYAAN DAN JAWABAN 

 

NO. NAMA NIM / 

KELOMPOK 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Esa Karunia 101111071 / 

Kelompok 4 

1. Menurut kelompok anda lebih efektif 

mana jika digunakan CPM atau 

PERT? Seberapa efektif kedua metode 

tersebut digunakan? 

2. Apa follow up yang didapatkan jika 

sebuah perusahaan sudah 

menggunakan metofe PERT? 

Jelaskan! 

3. Apakah kondisi perusahaan 

berpengaruh pada pelaksanaan metode 

PERT? Jelaskan! 

1. PERT dan CPM akan lebih efektif jika 

digunakan secara bersama - sama 

(dikombinasikan). Penggunaan PERT dan 

CPM tergantung pada kebutuhan. Jika ingin 

meminimalkan biaya maka sebaiknya 

menggunakan CPM sedangkan jika ingin 

meminimalkan waktu penyelesaian proyek 

maka sebaiknya menggunakan PERT. 

Apabila kita mengkombinasikan penggunaan 

PERT dan CPM maka kita bisa 

meminimalkan waktu penyelesaian suatu 

proyek sekaligus biayanya juga.  

2. Follow up-nya adalah perusahaan bisa 

menentukan waktu penyelesaian suatu proyek 

yang akan dilakukan. Karena pada dasarnya 

PERT digunakan untuk menentukan waktu 

penyelesaian suatu proyek dari rancangan 

proyek yang sudah dibuat.  

3. Kondisi perusahaan mempengaruhi 

pelaksanaan PERT, bila suatu perusahaan 
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mengalami perubahan maka PERTnya juga 

akan mengalami perubahan.  

2.  Imaculata 

Tinneke T. 

101111075 / 

Kelompok 9 

1. Menurut kelompok anda, perlukah 

plan B dalam menjalankan suatu 

proyek? Lalu apabila proyek 

terhambat atau berhenti di tengah-

tengah jalan karena kemacetan dana 

atau sebab lainnya, apa yang 

sebaiknya dilakukan? 

1. PERT digunakan untuk merancang 

pengerjaan suatu proyek maka dari itu 

sebaiknya dari awal memulai mengerjakan 

rancangan proyek sebaiknya sudah harus 

benar-benar diperhitungkan sehingga 

nantinya tidak diperlukan lagi plan B. 

Apabila rancangan pengerjaan suatu proyek 

yang sudah dibuat mengalami kemacetan atau 

berhenti di tengah-tengah jalan maka 

selanjutnya rancangan proyek yang sudah 

dibuat tidak dapat digunakan lagi. Maka tidak 

ada yang dapat dilakukan lagi karena sedikit 

saja ada hambatan maka rancanga proyek 

yang sudah dibuat tidak dapat diteruskan lagi 

pengerjaannya. 

3.  Bettis 

Wijayanti 

101111093 / 

kelompok 8 

1. Pada rancangan  program kegiatan 

imunisasi difteri, monitoring tidak 

menjadi suatu keharusan hanya 

dicukupkan pada evaluasi saja. 

Padahal untuk menjaga 

keberlangsungan suatu program, 

monitoring itu penting. 

1. Dalam rancangan imunisasi difteri, kelompok 

kami lebih memfokuskan pada rancangan 

awal pembuatan program imunisasi difteri 

samapai evaluasi pelaksanaan program 

imunisasi  difteri. Monitoring memang 

penting untuk menjaga keberlangsungan 

suatu program tetapi dalam kasus pembuatan 
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program imunisasi difteri ini kelompok kami 

membuat rancangan program yang jangka 

waktunya pendek (hanya 36 hari) sedangkan 

untuk monitoring suatu program diperlukan 

waktu yang lebih lama lagi bahkan sampai 

bisa tahunan. Pada dasarnya rancangan 

program imunisasi difteri yang kelompok 

kami buat bertujuan untuk menurunkan angka 

kejadian kasus difteri yang menjadi Kejadian 

Luar Biasa (KLB) di Jawa Timur dalam 

waktu beberapa bulan terakhir. 

4.  Trio Linda F E 

R 

 1. Dalam kegiatan tersebut terdapat 

kegiatan yang waktunya bersamaan 

yaitu setelah D dalam simulasi tadi. 

Apakah berarti expected time kegiatan 

tersebut juga sama? Mungkinkah jika 

keempat kegiatan tersebut memiliki 

expected time yang sama persis? 

2. Jadi apa yang bisa didapat dari 

perhitungan jalur kritis tersebut? 

Kesimpulan apakah yang didapat? 

 

 

1. Keempat kegiatan setelah D bisa saja 

mempunyai expected time yang sama. Karena 

dalam program imunisasi difteri ini kita 

bekerja dalam tim, maka kemungkinan ada 

beberapa kegiatan yang bisa dilaksanakan 

bersamaan tetapi dengan tim yang berbeda. 

2. Dengan mengetahui jalur kritis maka kita bisa 

menentukan waktu penyelesaian rancangan 

suatu proyek  (tanpa ada hambatan). Selain 

itu juga dengan mengetahui jalur kritis kita 

juga bisa menentuka probabilitas 

keberhasilan rancangan proyek yang kita 

buat. 
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5.  Orin A. 101111359 / 

kelompok 5 

1. Seberapa penting PERT?  

2. PERT digunakan untuk 

meminimalisisr waktu kerja dengan 

tujuan menekan biaya, kenapa justru 

melihat jalur kritis yang dikatakan 

jalur terpanjang? 

1. Penggunaan PERT penting pada saat kita 

akan merancang suatu proyek yang ingin 

diselesaikan sesuai dengan jadwal yang sudah 

dihitung sebelumnya. 

2. Karena dalam jalur kritis itu tidak ada 

hambatannya sehingga waktu penyelesaian 

proyek diharapkan selesai sesuai dengan 

waktu di jalur kritis dengan demikian akan 

dapat menekan biaya. 

6. Ryan Rizky 

Bikatofani 

101111068 / 

kelompok 5 

1. Mengapa faktor biaya tidak masuk 

dalam komponen PERT? Apakah 

memang tidak ada pengaruhnya? 

2. Siapa yang membuat dan mengontrol 

jalannya proses PERT dan CPM? 

1. PERT lebih menekankan pada efisiensi waktu 

penyelesaian suatu proyek. Faktor biaya bisa 

ditemukan dalam analisis CPM yang apabila 

digunakan bersamaan dengan PERT maka 

juga bisa menekan biaya. 

2. Pembuat program, misalnya di suatu program 

di Dinas Kesehatan maka yang mengontrol 

jalannya proses PERT dan CPM adalah 

kepala dinas kesehatan.  

7. Atina 

Husnayain 

101111042 / 

kelompok 1 

1. Siapakah yang bertanggungjawab 

membuat analisis PERT? 

2. Untuk penerapan dalam bidang 

kesehatan, apakah hanya PERT yang 

cocok, lalu bagaimana dengan CPM, 

1. Tergantung pada bidang apa analisis PERT 

tersebut digunakan, misalnya jika analisis 

PERT digunakan dalam suatu perusahaan 

maka yang bertanggungjawab adalah 

pimpinan perusahaan, namun jika analisis 
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kalau CPM juga bisa diterapkan, itu 

untuk kasus yang seperti apa? 

 

PERT tersebut digunakan dalam suatu 

program kesehatan maka yang bertanggung 

jawab adalah Dinas Kesehatan setempat. 

2. Untuk penerapan dalam bidang Kesehatan 

sebenarnya tidak hanya PERT yang bisa 

digunakan, CPM pun juga bisa diterapkan, 

misalnya dalam kasus untuk pembuatan 

program imunisasi difteri dengan 

menitikberatkan pada penggunaan biaya yang 

optimal dapat digunakan teknik CPM.   

8. Khoirun 

Ni‟mah 

101111076 / 

kelompok 10 

1. Siapa yang berwenang untuk 

merancang PERT? 

2. Jika dalam menyelesaikan proyek 

terjadi kemoloran dalam 

pelaksanaannya sehingga berakibat 

proyek tidak selesai pada hari yang 

ditentukan, bagaimana proses evaluasi 

PERT ini? 

1. Tergantung pada bidang apa analisis PERT 

tersebut digunakan, misalnya jika analisis 

PERT digunakan dalam suatu perusahaan 

maka yang berwenang merancang adalah 

pimpinan perusahaan, namun jika analisis 

PERT tersebut digunakan dalam suatu 

program kesehatan maka yang berwenang 

merancang adalah Dinas Kesehatan setempat. 

2. Jika dalam menyelesaikan proyek terjadi 

kemoloran dalam pelaksanaannya sehingga 

berakibat proyek tidak selesai pada hari yang 

ditentukan maka proses evaluasi PERT dapat 

dilakukan dengan adanya jalur kritis atau 

dengan adanya slack. 
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9.  Priska Hapsari  101111003 / 

kelompok 7 

1. Apakah semua komponen dalam 

PERT harus dilakukan? Bagaimana 

bila terlompati satu komponen? 

Apakah dalam komponen tersebut ada 

suatu alur atau boleh diacak? 

 

1. Iya, semua komponen dalam PERT harus 

dilakukan, karena teknik PERT berfungsi 

untuk membantu urutan pekerjaan/proyek 

mana saja yang harus dikerjakan terlebih 

dahulu dan pekerjaan/proyek mana saja yang 

dapat dikerjakan di akhir sehingga waktu 

penyelesaian proyek dapat dilakukan secara 

tepat waktu sesuai dengan perencanaan awal. 

Ya, dalam teknik PERT mengikuti sebuah 

alur dan tidak boleh diacak. 

10. Sabila Fabi 

Hanida 

101111086 / 

kelompok 4 

1. Apa yang membuat suatu perusahaan 

yakin dalam menggunakan metode 

PERT (selain dari kelebihan)? 

1. Suatu perusahaan dapat merasa yakin dalam 

menggunakan teknik PERT selain dari segi 

kelebihannya, PERT menawarkan analisis 

waktu penyelesaian proyek dengan 

menampilkan urutan alur pekerjaan sehingga 

memudahkan semua pihak yang terlibat. 

11.  Sarah Syafirah 101111064 / 

kelompok 4 

1. Jenis lapangan pekerjaan apakah yang 

cocok untuk penggunaan metode 

PERT? Mengapa? 

2. Apabila terjadi kesalahan dalam 

estimasi waktu jalur kritis apa yang 

harus dilakukan? 

3. Apakah PERT dan CPM dapat 

dikombinasikan? 

1. Penggunaan metode PERT dapat dilakukan 

pada semua lapangan pekerjaan, tidak hanya 

dalam suatu proyek perusahaan bahkan dalam 

program kesehatan pun juga bisa 

menggunakan metode PERT asalkan dalam 

lapangan kerja tersebut membutuhkan 

analisis perencanaan waktu penyelesaian 

dengan seoptimal mungkin. 
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2. Apabila kegiatan belum dilaksanakan dapat 

dilakukan perbaikan, namun apabila kegiatan 

sudah dilakukan maka yang dapat dilakukan 

adalah melanjutkan yang terbaik. 

3. Ya, dapat dikombinasikan. 

12. Nurul 

Hidayatul M. 

101111036 / 

kelompok 9 

1. Berdasarkan kelebihan dan 

Kekurangan teknik PERT. Apakah 

teknik tersebut dapat selalu digunakan 

atau direkomendasikan dalam setiap 

proyek? 

2. Kapan atau dalam situasi apa teknik 

tersebut efektif untuk digunakan? 

1. Teknik PERT tidak dapat selalu digunakan 

dalam setiap proyek, karena masih banyak 

teknik-teknik lain yang dapat digunakan 

sesuai kebutuhan proyek, teknik dalam suatu 

proyek bukan hanya PERT. 

2. Teknik PERT efektif digunakan pada setiap 

proyek yang menitikberatkan pada 

optimalisasi waktu penyelesaian proyek. 

13. Wemmy Noor 

Fauzia 

101111029 / 

kelompok 1 

1. Dalam penjadwalan proyek tadi ada 2 

cara (forward pass & backward pass), 

apakah dalam penentuan jadwal harus 

dilakukan/dihitung keduanya atau 

salah satunya saja sudah bisa? 

1. Dalam penentuan jadwal tidak harus 

menggunakan 2 cara (forward pass & 

backward pass) dapat dipilih salah satu dari 

cara tersebut, tergantung perhitungan 

waktunya mengarah ke depan atau mengarah 

ke belakang. 

14. Dani Yuli 

Kurniawan  

101111094 / 

Kelompok 4 

1. Adakah kriteria-kriteria tertentu 

kapan menggunakan PERT dan 

kapan menggunakan CPM? 

 

1. Tidak ada, kedua metode tersebut saling 

melengkapi. Perbedaannya pada metode 

CPM hanya fokus pada satu jalur yang paling 

layak dan tepat untuk kegiatan proyek 

sedangkan untuk metode PERT fokus pada 
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tiga waktu yaiut tercepat, terlama dan 

terlayak.  

15. Annisa Nur 

Luthfiyah 

101111045 / 

Kelompok 9 

1. Metode memperpendek jadwal 

proyek : 

a. Model Optimasi : menambah 

biaya di jalur kritis 

b. CPM : Mengurangi biaya dengan 

mengurangi waktu penyelesaian 

proyek 

 Apakah bisa dikatakan bahwa model 

optimasi itu berkebalikan dengan 

CPM? Lebih baik mana model 

optimasi atau CPM untuk 

memperpendek jadwal proyek? 

1. Tidak, terjadi kesalahpahaman pada Saudari 

Annisa metode optimasi menambah biaya 

pada jalur kritis sedangkan untuk metode 

CPM fokus pada satu item kegiatan pada 

jalur kritis sehingga keduanya memiliki 

sistem yang sama akan tetapi fokus yang 

berbeda. 

 

16. Aryanti A 

  

101111061 / 

Kelompok 10 
1. Pada umumnya berapa lamakah 

pembuatan PERT pada perusahaan- 

perusahaan yang ada? 

2. Mengapa pembuatan PERT atau 

perhitungan waktu penyelesaian 

proyek tidak dimasukkan dalam 

perhitungan penyelesaian proyek? 

Bukankah hal tersebut juga termasuk 

penyelesaian proyek? 

1. Relatif waktu yang dibutuhkan sesuai dengan 

kompleksitas program atau proyek yang akan 

dilaksanakan.  

2. Tidak dimasukkan karena penyusunan PERT 

tidak termasuk dalam event dalam pembuatan 

proyek, penyusunan PERT termasuk dalam 

kegiatan predecussor atau pendahulu. 

 

17. Ahmad 101111027 / a. Jika misal ada dua jalur yang memiliki 1. Pada pembuatan metode PERT jika terdapat 
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Zamroni Latief Kelompok 1 waktu yang sama, bagaimana cara 

menentukan jalur kritisnya? Jelaskan! 

b. Diantara CPM dan PERT, manakah 

lebih efektif dan efesien untuk 

diterapkan dalam rumah sakit atau 

puskesmas dan pelayanan kesehatan 

lain? Mengapa? 

dua jalur kritis maka harus dilakukan 

perhitungan ulang, karena tujuan dari 

diadakannya PERTadalah untuk melakukan 

penjadwalan yang baik, sehingga harus 

didapat satu jalur kritis saja. 

2. PERT karena metode PERT lebih lengkap 

dalam penjadwalan proyek karena pada 

metode PERT menggunakan pendekatan tiga 

jenis waktu yang berbeda yaitu terlama, 

tercepat dan terlayak. 

18. Cholifatun 

Ni‟mah 

101111058 / 

Kelompok 7 

1. Hambatan -  hambatan apa saja yang 

sering dialami dalam pelaksanaan 

PERT dan CPM? Serta solusi apa 

yang dapat diberikan supaya 

hambatan tersebut tidak mengganggu 

pelaksanaan PERT dan CPM? 

1. Hambatan yang  sering dialami pada 

pembuatan PERT adalah kegiatan harus 

didefinisikan dengan jelas sehingga apabila 

terjadi kesalahpahaman maka kegiatan 

proyek tidak terlaksana sesuai estimasi, selain 

itu ada nilai subjektivitas dari pihak pembuat 

metode PERT sehingga perlu dikerjakan oleh 

orang yang tepat dalam pembuatan metode 

proyek ini. 

19. Wahyu Fahrul 

Ridho 

101111130 / 

Kelompok  

1. Kita harus menentukan hambatan agar 

bisa menentukan waktu realistis dan 

pesimistik, apa metode yang 

digunakan dalam menganalisa 

hambatan tersebut? 

1. Tidak ada metode khusus dalam menetukan 

hambatan untuk menentukan waktu realistis 

dan pesimistik, hanya memang perlu 

dilakukan pendefinisian yang jelas terhadap 

setiap item kegiatan sehingga estimasi dapat 
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menjadi lebih efektif dan efesien. 

20. Nano Susanto 101111012 / 

Kelompok  

1. Hal-hal apa sajakah yg perlu 

diperhatikan dalam membuat waktu 

optimis dan waktu pesimis jika kita 

belum pernah melakukan kegiatan 

tersebut? 

2. Apa saja kendala-kendala yang 

biasanya terjadi dalam 

pelaksanaannya PERT tersebut? 

1. Kita bisa memperkirakan waktu optimis dan 

pesimis dari kejadian yang biasanya terjadi 

pada pengerjaan proyek yang hampir sama. 

Biasanya dilihat dari beberapa pengerjaan 

proyek sampai 100 data yang didapat, jadi 

kita mengambil dari waktu tersebut. 

2. Karena PERT melihat dari waktu terlama 

atau jalur kritis, maka proyek tidak bisa 

mengambil waktu tercepat tanpa hambatan. 

21. Moh. Ridwan 

Abdulloh 

101111083 / 

Kelompok  

1. Seperti fenomena yang banyak terjadi 

di Indonesia, banyak proyek yg 

menekan biaya dengan cara 

mengurangi kualitasnya. Apakah hal 

tersebut termasuk dalam CPM? 

2. Menurut kelompok anda seperti 

proyek wisma atlet yang molor, 

bagaimana jika dilihat dari PERT dan 

CPM? 

1. CPM berusaha lebih  mengoptimalkan biaya 

total proyek melalui perkiraan waktu yang 

telah ditentukan. Namun mempunyai 

karakteristik bahwa dibatasi dengan kualitas, 

maksudnya dalam memberikan bahan baku  

harus sesuai dengan harga dan kualitasnya. 

Tidak boleh mengurangi kualitas dengan 

harga yang berlebihan. 

2. Jika dilihat dari CPM dan PERT sebenarnya 

hampir sama, jika dari CPM lebih 

menekankan pada biaya yang dikeluarkan 

kemungkinan lebih besar jika waktu tidak 

sesuai. Jika pada PERT maka waktu yang 

molor karena kesalahan teknis atau sumber 
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daya yang ada. 

22. Akhmad Taufik 

Riyadi 

101111055 / 

Kelompok  

1. Apakah hasil atau outcome antara 

waktu yang tidak dikurangi dan yang 

dikurangi menggunakan CPM dan 

pengurangan biaya proyek akan sama 

atau berbeda atau lebih baik yang 

mana? 

1. Dengan waktu yang tidak dikurangi atau 

sesuai dengan perkiraan secara langsung 

biaya yang dikeluarkan lebih rendah daripada 

waktu dikurangi namun hambatan lebih 

banyak. Karena dikhawatirkan biaya akan 

meningkat.Maka dari itu kita memilih jalur 

kritis. 

23. Asri Hikmatuz 

Zahroh 

101111059 / 

Kelompok  

1. Apakah metode PERT 

mempertimbangkan waktu yg molor 

disebabkan oleh hal-hal yang tidak 

terduga seperti bencana, kecelakaan, 

dll? 

1. Untuk bencana itu resiko yang paling tidak 

terduga. Karena proyek tidak bisa 

dilanjutkan. Namun jika dari kesalahan teknis 

maka dalam perhitungan jalur kritis sudah 

diperkirakan dahulu. Maka dari itu tidak akan 

ada waktu yang lebih lama dari jalur kritis. 

24. Iraida Irvana 101111067 / 

Kelompok  

1. Jika ada suatu proyek yang sudah 

berjalan, tetapi perhitungannya 

ternyata salah. Bisakah membuat 

PERT di tengah proyek? 

1. Tidak bisa. PERT bisa dikatakan sebagai 

pedoman waktu dalam pengerjaan proyek. 

Jika ada kesalahan dimungkinkan kesalahan 

dalam hal teknis, sumberdaya dll tapi bukan 

pada penghitungan PERT. 

25. Adelia Ratri 

Mahenda 

101111005 / 

Kelompok  

1. Manakah yang lebih efektif antara 

PERT dan CPM? 

2. Apakah metode PERT ini hanya 

digunakan untuk analisa kerja pada 

proyek yang ada di perusahaan atau 

1. Lebih efektif jika digunakan bersama-sama. 

Karena saling berhubungan. 

2. Bisa digunakan dalam segala skala proyek. 

Karena PERT ini akan membantu dalam 

penghitungan waktu pengerjaan proyek. 
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instansi besar saja atau bisa juga 

digunakan pada organisasi kecil? 

3. Dari perhitungan yg diperoleh , ada yg 

butuh waktu penyelesaian 34,17 dan 

33,67 serta 31,83. Kalau 34,17 

dibulatkan jadi 34 hari, apakah 31,83 

dan 33,67 dibulatkan menjadi 31hari 

dan 33 hari?Angka d belakang koma 

apakah tidak memiliki arti atau 

pengaruh yg signifikan terhadap 

pembulatan? 

3. Penghitungan sama dengan penghitungan 

matematika. Jika angka desimal di belakang 

koma diatas 5 maka dibulatkan ke atas dan 

menjadi penambahan hari. Dan jika angka 

desimal di belakang koma kurang dari 5 

maka dibulatkan ke bawah. Sebagai contoh 

33,67 dianggap 34 hari untuk 34,17 maka 34 

hari. 

26. Hidayatush 

Sholiha 

101111052 / 

Kelompok 5 

1. Sesuai dengan studi kasus yang anda 

pilih, dalam aplikasi PERT misalnya 

dalam suatu kasus ada beberapa 

kegiatan yang awalnya direncanakan 

tiba-tiba pada pelaksanaan kegiatan 

tersebut tidak bisa dilakukan atau 

kegiatan tersebut dilakukan dengan 

tidak optimal tentunya akan 

mempengaruhi kegiatan selanjutnya 

yang akan dilakukan. Bagaimana 

solusinya dan apakah perlu membuat 

jalur lain dalam analisis PERT ? 

1. Jika dalam pelaksanaan ada kegiatan yang 

tidak bisa dilakukan karena keadaan yang 

tidak bisa diprediksi seperti : bencana alam, 

perang dan sebagainya maka PERT dalam 

proyek tersebut tidak bisa digunakan lagi dan 

harus membuat PERT baru setelah keadaan 

kondusif dan ketika proyek tersebut 

disepakati untuk dilanjutkan pengerjaanya. 

Namun jika hambatannya adalah 

ketidakoptimalan kinerja pelaksana proyek 

maka itu tidak bisa lagi ditanggulangi oleh 

metode PERT karena pada dasarnya PERT 

merupakan analisis manajemen yang 
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digunakan untuk penjadwalan pekerjaan 

dalam suatu kegiatan.  

27. Stephanie Yulia 101111096 / 

Kelompok 5 

1. Seberapa efektif metode PERT dan 

CPM dalam membuat suatu program 

berbasisi kesehatan masyarakat? 

Jelaskan ! Sedangkan kita tahu bahwa 

terkadang teori berbeda dengan praktk 

di lapangan. 

1. Dalam pelaksanaan metode PERT diperlukan 

keterampilan analisis penggunaan waktu 

suatu kegiatan, jadi tingkat keefektifan 

metode PERT bergantung hal tersebut. 

Analisis waktu yang sesuai akan 

meningkatkan efektifitas metode PERT yang 

digunakan dalam suatu kegiatan. Waktu yang 

digunakan untuk tiap kegiatan tidak selalu 

sama walaupun kegiatan dan pelaksananya 

sama begitu pula dalam aplikasi di bidang 

kesehatan masyarakat misalnya dalam 

pembuatan program imunisasi, kita harus 

mengetahui dahulu karakteristik lingkungan, 

karakteristik masyarakat dan sebagainya 

untuk menganalisis penggunaan waktu 

kegiatan sehingga akan ditemukan estimasi 

waktu pengerjaan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan. 

28. Zia Rosyidah 101111019 / 

Kelompok 8 

1. CPM digunakan untuk mengurangi 

biaya dengan cara mengurangi waktu 

pengurangan, berarti harus merombak 

aktivitas pada salah satu jalur kan? 

1. Bentuk pengurangan biaya akibat hasil 

analisis metode PERT tidak hanya dari 

pengurangan waktu pelaksanaan proyek / 

program namun karena dengan metode 
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Bagaimana bila kasus yang terjadi 

adalah ketika merombak satu kegiatan 

kemudian berdampak merombak 

kegiatan-kegiatan yang lainnya, 

ternyata satu kegiatan tadi gagal dan 

kegiatan lain ikut gagal, berarti gagal 

proyeknya? Kemudian solusinya atau 

paling tidak hal apa yang harus 

dilakukan untuk mencegah hal 

tersebut terjadi ? 

 

PERT, pelaksana kegiatan bisa melakukan 

perencanaan dan penggunaan waktu yang 

efektif sehingga tidak ada waktu yang 

terbuang sia-sia. Pelaksana kegiatan juga 

harus memperhatikan terlebih dahulu jika 

ingin mengurangi waktu pengerjaan suatu 

kegiatan dalam proyek, jika nantinya terdapat 

kegagalan analisis waktu maka masih bisa 

memperbaiki di selang waktu yang 

disediakan karena metode PERT juga 

memiliki jalur kritis dan juga 

mempertimbangkan waktu kemoloran 

(pesimistic time). Dan jika kemoloran waktu 

tersebut tidak dapat ditoleransi lagi maka 

metode PERT harus dibuat ulang dengan 

mempertimbangkan lagi kondisi yang ada. 

29. Sovranita Liesti 

Jati 

101111101 / 

Kelompok 8 

1. Tadi dijelaskan bahwa CPM hanya 

memberikan satu jenis informasi 

waktu, waktu disini maksudnya yang 

seperti apa? 

1. Dalam perbedaan PERT dan CPM memang 

disebutkan bahwa CPM hanya memiliki satu 

jenis informasi waktu pengerjaan yaitu waktu 

yang paling tepat dan layak untuk 

menyelesaikan suatu proyek, waktu di sini 

maksudnya adalah most likely time (m). 

30. Eka Puspita 

Sindi A. 

101111060 / 

Kelompok 8 
1. Bagaimana cara mencegah agar 

perkiraan waktu penyelesaian dalam 

1. Untuk mencegah sifat subjektif dalam 

penentuan estimasi waktu kegiatan maka 
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metode PERT dapat objektif dan tidak 

bersifat subjektif ? Apakah metode 

PERT ini benar-benar efektif dalam 

mencegah kemoloran? Lalu apakah 

dalam dalam metode ini 

mempertimbangkan waktu molor? 

penentuan estimasi waktu bisa dilakukan oleh 

beberapa orang sehingga estimasi waktu yang 

didapatkan merupakan pemikiran banyak 

orang. Selain itu, sebelum menentukan 

estimasi waktu juga harus dilakukan riset 

lingkungan, masyarakat, sistem pemerintahan 

dan sebagainya karena hal tersebut sangat 

mempengaruhi waktu yang diperlukan dalam 

suatu kegiatan. PERT hanya pedoman waktu 

penyelesaian suatu kegiatan namun untuk 

teknis pelaksanaan untuk mencegah 

kemoloran waktu tidak bisa dilakukan dengan 

metode PERT. Metode analisis PERT 

mempertimbangkan kemoloran waktu, 

dimulai dari penentuan estimasi waktu 

pertama kali yang dikenal dengan pesimistic 

time yaitu estimasi waktu kegiatan yang 

mengalami hambatan lebih banyak dari 

sewajarnya sehingga jalur kritis yang 

dihasilkan juga merupakan waktu dengan 

estimasi kemoloran terlama dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan sehingga suatu 

kegiatan tidak boleh melebihi waktu dalam 

jalur kritis. 
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31. M. Mukhdor Al 

Faruq 

101111119 / 

Kelompok 9 
1. Menurut Kelompok anda, seberapa 

efektif penggunaan PERT dan CPM 

dalam pengerjaan proyek ? 

Bagaimana menurut pandangan 

kelompok 2 tentang pembangunan 

jalan layang di daerah Banyu Urip ? 

Apakah menurut anda mereka telah 

berhasil menggunakan PERT? 

Berikan alasannya? 

2. Dalam kelebihan PERT point kedua 

“tidak terlalu rumit” tetapi di point 

kekurangan harus didefinisikan 

dengan jelas, Bukankah itu salah satu 

kerumitan dalam penggunaan 

analysis? Tidak rumit disini dalam 

konteks seperti apa? Jelaskan ! 

1. PERT dan CPM sangat efektif untuk 

menentukan waktu penyelesaian proyek dan 

apa saja target aktivitas yang harus dikerjakan 

dalam tenggang waktu tertentu, jadi tentu saja 

dalam pengerjaan proyek sebaiknya 

dilakukan analisis PERT dan CPM agar tidak 

terjadi kemoloran dalam pengerjaan proyek 

tersebut. Untuk pembangunan jalan layang di 

daerah banyu urip kami tidak dapat 

menberikan komentar apa-apa, sebab kami 

belum tahu apakah dalam proyek tersebut 

dilakukan analisis PERT dan CPM atau tidak. 

2. Tidak rumit dalam hal ini adalah metode 

PERT hanya menghitung dari segi estimasi 

waktu saja tidak menganalisis biaya,sumber 

daya dan sebagainya. Namun, metode PERT 

harus didefinisikan secara rinci tiap 

kegiatannya sehingga estimasi waktu yang 

dihasilkan juga lebih optimal karena detail 

tiap kegiatan ditulis. 

32. Ratna A H 101111062 / 

Kelompok  

1. Dalam kelebihan CPM (menekan 

biaya dengan cara menghemat waktu). 

Tapi bukankah jika ingin waktu 

dipersempit maka dibutuhkan pekerja 

1. Memang dalam mempersempit waktu 

dibutuhkan banyak tenaga kerja, sehingga 

biaya yang dikeluarkan pun juga akan tinggi. 

Namun, dalam CPM yang dimaksud 
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yang lebih banyak, apakah hal 

tersebut tidak memperbesar biaya? 

Jelaskan! 

2. Dimanakah letak perbedaan 

penggunaan pada expected time 

dengan varians penyelesaian kegiatan? 

3. Bila hasil perhitungan waktunya lama, 

maka mana yang dipilih jadi jalur 

kritis? Apa kriterianya? 

menitikberatkan pada biaya adalah bahwa 

suatu proyek yang sedang dilaksanakan 

tersebut mengeluarkan biaya untuk hal-hal 

yang dianggap penting saja, jika suatu 

kegiatan atau tindakan dinilai kurang efektif 

dan kurang penting maka tidak perlu 

didukung oleh adanya biaya. 

2. Expected time digunakan untuk mendapatkan 

waktu kegiatan yang diharapkan. Sedangkan 

varians digunakan untuk membantu 

menentukan varians proyek keseluruhan. 

3. Jalur kritis merupakan jalur penyelesaian 

rangkaian kegiatan terpanjang. Jadi kriteria 

jalur kritis adalah waktu terlama untuk 

melakukan suatu kegiatan tersebut. 

33. Febbi Yustitia 101111048 / 

Kelompok 

1. Pekerjaan sesuai yang dijelaskan tadi 

terdiri dari pekerjaan yang bersifat 

kritis dan non-kritis, berikan contoh! 

2. Untuk penerapannya, antara PERT 

dan CPM merupakan suatu metode 

yang terpisah atau memang 

merupakan metode yang digunakan 

bersama/ saling melengkapi? 

Jelaskan! 

1. Kegiatan kritis: kegiatan yang tidak bisa 

ditunda. Contoh : penanganan pasien yang 

baru masuk UGD karena mengalami 

kecelakaan lalu lintas. 

Kegiatan non-kritis: kegiatan yang bisa 

ditunda. Contoh : pengisian rekam medik 

korban kecelakaan. 

2. PERT dan CPM bisa berdiri sendiri-sendiri, 

artinya dapat digunakan tergantung 
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kebutuhan. Jika menitikberatkan biaya maka 

digunakan CPM, namun jika dititikberatkan 

pada waktu, maka digunakan metode PERT. 

Namun akan lebih baik jika kedua metode 

tersebut dikombinasi. 

34. Risanita Diah F 101111099 / 

Kelompok  

1. Siapakah yang melakukan PERT dan 

CPM? Kapan dilakukan? Bisa 

dilakukan untuk proyek atau kegiatan 

yang seperti apa? 

2. Bagaimana jika proyek tetap belum 

selesai setelah slack? Apakah akan 

diberi slack atau waktu mundur lagi? 

1. PERT dan CPM dilakukan oleh pemimpin 

atau orang yang ditugasi untuk melakukan 

perencanaan suatu proyek. Metode-metode 

ini dilakukan sebelum suatu proyek 

dilakukan. Dan metode ini dapat diterapkan 

pada semua jenis kegiatan. 

2. Slack time memberikan sejumlah kelonggaran 

waktu dan elastisitas pada sebuah jaringan 

kerja. Slack time menjadi perhatian 

manajemen karena slack time akan menjadi 

sumber daya yang bisa digunakan dan sumber 

penghematan yang mungkin dilakukan oleh 

manajemen. Jika suatu proyek belum selesai 

sesuai jadwal yang telah ditentukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada ketidakberesan 

dalam sistem yang berlaku dalam industri 

tersebut. 

35. Stefana Danty 

Putri C 

101111078 / 

Kelompok 7 
1. Siapa yang berwenang dalam 

penentuan pengguanaan PERT dan 

1. Yang berwenang melakukan perhitungan dan 

evaluasi proyek menggunakan PERT dan 
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CPM, serta yang melakukan 

perhitungan dan evaluasi proyek 

menggunakan PERT & CPM? 

2. Dalam bidang kesehatan, lebih efektif 

mana untuk diterapkan, PERT atau 

CPM? 

CPM adalah manager. Karena dia yang 

mengatur dan  mengawasi semua komponen 

yang ada dalam suatu proyek. 

2. Dalam bidang kesehatan, yang lebih efektif 

digunakan adalah kedua metode tersebut. 

Sebab metode PERT menitik beratkan pada 

waktu. Sehingga diharapkan pasien dapat 

memperoleh penanganan dan kesembuhan 

dengan waktu yang sesingkat mungkin. 

Sedangkan menurut metode CPM, 

diharapkan pasien yang berobat memperoleh 

biaya yang murah untuk mengakses 

kesehatannya 

36. Ajrina R. L. 101111091 / 

Kelompok 9 

1. Langkah apa yang harus segera 

dilakukan jika dalam perhitungan 

forward past atau backward past 

mengalami kesalahan perhitungan, 

dan baru disadari ketika pelaksanaan 

proyek tengah berlangsung? 

1. Seharusnya setelah dilakukan perhitungan 

forward atau backward past dilakukan 

pemeriksaan ulang. Apakah ada kesalahan 

dalam perhitungan atau tidak. Sehingga 

meminimkan resiko salah pada perhitungan. 

Namun, jika kesalahan baru diketahui ketika 

suatu proyek tengah berlangsung, maka setiap 

komponen yang terlibat dal proyek tersebut 

harus menyesuaikan kinerjanya sesuai 

perhitungan yang baru. 

37. Masyrifah  101111006 / 

Kelompok 10 

1. Tools apa saja yang dapat digunakan 1. Activity, event, waktu kegiatan, taksiran 
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dalam PERT? 

2. Dalam proyek kesehatan, mana yang 

lebih menguntungkan antara PERT 

dan CPM? Mengapa? 

3. Soft skill apa saja yang dibutuhkan 

untuk dapat menjadi ahli dalam 

merancang PERT/ CPM? 

waktu penyelesaian kegiatan, pejadwalan 

proyek, jalur kritis, slack.. 

2. Sebenarnya antara PERT dan CPM kedunya 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Lebih 

baik keduanya dikombinasikan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik 

3. Soft skill yang dibutuhkan antara lain: 1) 

dapat memahami dan menganalisa kondisi, 2) 

dapat membaca kondisi pasar, 3) dapat 

memperkirakan waktu proyek dengan baik. 

38. Indira Prabo 

Handini 

101111072 / 

Kelompok 1 

1. Pada teknik memperpendek jadwal 

proyek, mana yang lebih efektif 

digunakan, metode optimasi atau 

CPM? 

1. CPM, karena pada CPM fokus pada satu item 

kegiatan yang dimana item kegiatan tersebut 

memiliki biaya terendah dan waktu terlama 

jadi fengan penambahan biaya pada item 

tersebut jadwal proyek bisa semakin pendek. 

39. Ratih Arinda 

Larasati 

101111047 / 

Kelompok 8 

1. Dalam perhitungan penjadwalan, 

apakah boleh hanya menghitung 

forward pass saja? Atau harus 

dihitung keduanya? Karena hasil 

perhitungan yang dijelaskan adalah 

sama 

1. Boleh dipilih salah satu tergantung 

kebutuhan. 

40. Rahmadiani 

Wijayanti 

101111030 / 

Kelompok 7 

1. Pada awal presentasi, anda 

membandingkan PERT dengan 

proyek. Mengapa PERT dibandingkan 

1. Yang kami jelaskan bukan membandingkan 

antara PERT dan proyek, tapi 

membandingkan antara PERT dan CPM yang 
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dengan proyek? Sedangkan di slide 

berikutnya dijelaskan bahwa PERT 

digunakan untuk menganalisis 

proyek? 

2. Dalam penjadwalan proyek, kapan 

sebaiknya menggunakan forward pass 

dan kapan sebaiknya menggunakan 

backward pass? 

digunakan dalam proyek 

2. Semuanya baik, karena tujuannya adalah 

untuk menghitung slack. Rumus mencari 

slack adalah  Slack= LS – EF atau LS – ES 

41. Nihayatul 

Muna 

101111015 / 

Kelompok 10 

1. Apa maksud dari proyek dibatasi oleh 

kualitas ? (penjelasan mbak Debby)  

2. Apakah harus analisis backward dan 

forward? Padahal dari forward sudah 

bisa diketahui waktu yang dibutuhkan 

untuk suatu kegiatan? 

1. Proyek dibatasi oleh kualitas maksudnya 

adalah setiap proyek dituntut untuk mencapai 

hasil atau kualitas yang baik. kualitas baik 

juga tergantung dari adanya biaya yang ada. 

Jika biaya yang diberikan besar maka kualitas 

akan baik, atau sebaliknya.  

2. Perhitungan forward dan backward pass 

sebenarnya sama saja. Yang membedakan 

adalah cara penyelesaiannya. Forward pass 

dihitung mulai awal kegiatan hingga akhir. 

Namun backward pass dihitung dari akhir 

dulu baru menuju ke awal kegiatan. 

42. Hermin 

Yulianti 

101111017 / 

Kelompok 7 
1. Mengapa pada rumus t=

𝑞+4𝑚+𝑏

6
 dst 

beserta variansnya dibagi 6?angka 6 

darimana? 

2. Koefisien apakah CPM bisa menekan 

1. Angka 6 berasal dari banyaknya data yang 

dihitung. 

2. Maaf, pertanyaan anda kurang jelas, namun 

CPM memang diperlukan untuk mencari jalur 
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penggunaan waktu pada saat terjadi 

dalam jalur kritis? 

kritis. 

43. Faradina  101111002 / 

Kelompok 5 

1. Apakah PERT dan CPM digunakan 

bersama dalam satu proyek? Apakah 

PERT dan CPM bisa terpisah atau 

selalu bersama? Manakah yang lebih 

efektif untuk menekan biaya suatu 

produksi, PERT ataukah CPM? 

1. PERT dan CPM dapat berdiri sendiri-sendiri, 

dan akan lebih baik jika dikombinasikan. 

Untuk tujuan menekan biaya suatu produksi, 

maka yang lebh efektif adalah metode CPM 

(seperti yang telah dijelaskan sewaktu 

presentasi) 

44. Fenty Ayu 

Rosmania 

101111049 / 

Kelompok 4 

1. Jika terjadi hambatan pada salah satu 

titik kegiatan, misal terjadi hambatan 

pada titik kegiatan “D”, apakah bisa 

kita mengubah jalur/ grafik PERT 

yang sudah dibuat sebelumnya agar 

proyek lebih cepat selesai? 

2. Jika bisa diubah, dampak apa yang 

akan terjadi jika jalur / grafik PERT 

itu diubah ditengah-tengah saat 

proyek sudah dijalankan? 

1. Seharusnya analisis PERT dan CPM 

dilakukan sebelum proyek dikerjakan, 

sehingga dapat menentukan manakah jalur 

kritus tanpa slack dari rangkaian aktivitas. 

Namun apabila dalam pengerjaan proyek 

terjadi hal yang tidak diduga yang sekiranya 

merusak jadwal proyek, maka analisis PERT 

dan CPM sebaiknya dilakukan ulang mulai 

tahap tersebut sehingga dapat menyesuaikan 

dengan keadaan yang berubah itu. 

2. Dapat terjadi pembengkakan waktu, biaya, 

SDM, material dan lain-lain yang tentu saja 

merugikan pihak yang mengadakan proyek. 

45. Mursyidul Ibad 101111040 / 

Kelompok 8 

1. Dalam analisis PERT apakah ada 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyelesaian sebuah proyek? 

1. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi penyelesaian sebuh proyek, 

contohnya adalah bencana alam, peperangan, 
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Khususnya dalam proyek multiyears 

yang biasanya sebuah proyek bisa 

tidak selesai melebihi sebuah jalur 

kritis. 

dan lain sebagainya. 

46. Ridha 

Ramayanti 

101111050 / 

Kelompok 1 

1. Kapan suatu perusahaan mengadakan 

PERT dan CPM? 

2. Siapa yang melakukan perhitungan 

PERT dan CPM? 

3. Lalu apa langkah selanjutnya setelah 

menghitung PERT dan CPM? 

1. PERT dan CPM dapat dilaksanakan ketika 

perusahaan akan mengadakan sebuah 

program atau event dengan tujuan mencari 

jalur urutan aktivitas yang tidak ada slack 

(kemoloran waktu) sehingga dapat selesai 

tepat pada waktunya atau bahkan lebih cepat 

lagi. 

2. Yang melakukan perhitungan PERT dan 

CPM adalah pengurus program/event yang 

direncanakan. Orang ini bisa jadi kepala 

perusahaan, kepala dinas, atau orang-orang 

yang diberikan wewenang oleh mereka untuk 

membuatnya. 

3. Yang dapat dilakukan setelah menghitung 

PERT dan CPM adalah melaksanakan 

program/event yang telah direncanakan 

dengan mengikuti analisa PERT dan CPM 

yang telah dilaksanakan. 

47. Faris Lazwar I. 101111104 / 

Kelompok 1 
1. Siapakah yang berhak menghitung 

CPM? 

1. Yang berhak menghitung CPM bersama 

PERT adalah pengurus program/event yang 
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2. Dalam bidang kesehatan (khususnya 

di puskesmas) metode manakah yang 

tepat guna? 

direncanakan. Orang ini bisa jadi kepala 

perusahaan, kepala dinas, atau orang-orang 

yang diberikan wewenang oleh mereka untuk 

membuatnya. 

2. PERT dan CPM merupakan sebuah kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu 

tidaklah tepat menyebut mana yang tepat 

guna karena keduanya bekerja bersama.  

48. Eka Oktaviani 

R 

101111007 / 

Kelompok 9 

1. Metode PERT itu bisa digunakan 

dalam proyek apa saja? Dan siapa 

yang melaksanakan? 

2. Dalam memperpendek jadwal proyek, 

manakah teknik yang lebih efektif dan 

efisien, model estimasi/ CPM? 

1. PERT dapat digunakan dalam segala proyek 

dengan segala bidang karena PERT bersifat 

umum untuk merencanakan jalannya suatu 

program. 

2. PERT dan CPM tidak dapat digunakan untuk 

memperpendek jadwal proyek karena yang 

dicari justru adalah rantai terpanjang dari 

rangkaian aktivitas. Selain itu PERT dan 

CPM tidak dapat ditentukan mana yang lebih 

efektif dan efisien karena keduanya harus 

bekerja bersama. 

49. Ayu Tyas 

Purnamasari 

101111044 / 

Kelompok 10 

1. Pada kolom PERT dan CPM, PERT 

tidak mengetahui taksiran waktu/ 

kapan selesainya proyek. Bukankah 

dalam perhitungan Backward Pass 

diketahui pada hari proyek tersebut 

1. Backward Pass tidak dapat digunakan untuk 

mengetahui hari proyek tersebut selesai 

karena belum ditentukan mana jalur kritisnya 

pada saat backward pass dikerjakan. 

Backward Pass hanya meruntut aktivitas dari 
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selesai? belakang saja, sedangkan Forward Pass 

meruntut aktivitas dari depan. 

50. Aderia Putri 

Prasanti 

101111057 / 

Kelompok 5 

1. Bagaimana mengatasi kendala 

mengenai keterbatasan manajer dalam 

memahami durasi pekerjaan dan 

implementasi pekerjaan agar suatu 

perusahaan dapat menerapkan metode 

CPM? 

1. Untuk masalah keterbatasan jumlah manajer, 

dalam hal pembuatan analisis PERT dan 

CPM sendiri tidak membutuhkan terlalu 

banyak orang untuk mengerjakannya, dan 

apabila memang jumlah manajer sangat 

kurang dan bersifat krusial, dapat dilakukan 

rekrutmen atau pemberian wewenang kepada 

anggota non-manajer untuk membantu 

manajer menganalisis PERT dan CPM. 

Implementasi PERT dan CPM dilakukan 

pada saat program/event dilaksanakan. 

51. Denov Marine 101111073 / 

Kelompok 5 

1. Contoh hambatan apa saja yang 

menyebabkan pengerjaan suatu 

proyek berjalan lambat/molor dari 

waktu normal? 

2. Apa manfaat konkret dalam 

penggunaan PERT & CPM untuk 

penyelesaian masalah kesehatan? 

1. Hambatan proyek bisa berasal dri internal 

maupun eksternal. Contoh hambatan internal 

misalnya pada proyek renovasi RSUD di 

wilayah A, dana dari pemerintah daerah/pusat 

terlambat turun sampai kepada pihak 

pelaksana proyek sehingga otomatis pihat 

pelaksana tidak bisa membeli bahan material 

untuk kegiatan renovasi sehingga waktu 

mulai kegiatan mundur. 

Contoh hambatan proyek yang berasal dari 

eksternal misalnya terjadi bencana alam atau 
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kondisi lingkungan dn cuaca yang buruk 

sehingga kegiatan terpaksa harus berhenti 

dikerjakan.   

2. PERT dan CPM bukanlah tools yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

kesehatan secara langsung. PERT dan CPM 

hanya merupakan tools yang dapat membantu 

analisis waktu penyelesaian program 

kesehatan agar selesai sesuai terget waktu dan 

biaya yang seminimal mungkin. Dengan 

tercapainya kelancaran program kesehatan, 

diharapkan masalah kesehatan yang ada bisa 

selesai dengan segera pula. 

52. Amanda Fairuz 

Hikmayah 

101111008 / 

Kelompok 4 

1. Menurut kelompok kalian, antara 

PERT dan CPM manakah yang lebih 

meguntungkan untuk sebuah proyek? 

Mengapa/ jelaskan! Aspek apakah 

yang kalian lihat sehingga membuat 

mengutungkan? Penekanan 

pembiayaan atau penekanan waktu 

atau yang lain? 

1. Mana yang lebih menguntugkan antara PERT 

dan CPM tidak bisa dilihat secara sama rata 

terhadap semua proyek karena hal itu 

tergantung jenis proyek apa yang dijalankan 

seperti yang telah dijelaskan pada subbab 

perbedaan PERT dan CPM. Apabila proyek 

tersebut merupakan proyek baru atau yang 

taksiran waktunya belum bisa dipastikan dan 

masih terdapat banyak probabilitas, maka 

penekanan aspek waktu menggunakan 

analisis PERT lebih sesuai. Sebaliknya, 
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apabila proyek tersebut taksiran waktunya 

sudah bisa diketahui atau merupakan proyek 

tahunan yang sudah pernah dilaksanakan 

sebelumnya, maka analisis bisa langsung 

ditekankan pada aspek biaya menggunakan 

analisis CPM. 

53. Sofi Sudarma 

Putri 

101111009 / 

Kelompok 1 

1. Tadi dijelaskan bahwa kekurangan 

PERT adalah perkiraan waktunya 

cenderung subyektif oleh perancang 

PERT. Lalu menurut kelompok Anda 

bagaimana solusi yang tepat untuk 

mengatasi agar perkiraan waktu yang 

dihitung menjadi objekif dan bisa 

lebih mendekati kebenaran? 

2. Apakah PERT dan CPM bisa 

digunakan oleh semua jenis 

perusahaan? Ataukah  ada 

karakteristik tertentu? 

1. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 

dalam merancang perkiraan wkatu 

penyelesaian suatu kegiatan tidak boleh asal-

asalan, namun harus melaui pertimbangan 

dan penelitian yang lebih jauh. Misal, ketika 

menentukan perkiraan berapa lama waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan 

kegiatan analisis masyarakat maka perlu 

benar-benar diteliti atau ditanyakan pada 

pihak yang berpengalam/terbiasadalam hal 

analisis masyarakat berapa lama waktu yang 

kira-kira dibutuhkan dalam analisis. 

2. PERT dan CPM dapat dilakukan pada semua 

jenis perusahaan. Tidak ada kriteria khusus. 

PERT dan CPM bisa diterapkan oleh semua 

perusahaan untuk menganilisis waktu dan 

pembiayaan proyek / programnya. 

54. Hanif Bagus 

Azhar 

101111095 / 

Kelompok 7 

1. Untuk mempercepat proyek maka 1. Percepatan proyek meggunakan metode 
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seperti yang dijelaskan tadi ada 

tekniknya. Yang tadi untuk 

menghitung slope, setelah diketahui 

hasil slope nya bagaimana langkah 

selanjutnya? Untuk menentukan akan 

dilakukan percepatan atau tidak. 

CPM, biaya yang dikeluarkan diharapkan 

sesuai dengan waktu percepatan yang 

dihasilkan. Sehingga perhitungannya 

meitikberaktakn pada biaya persatuan waktu 

percepatan. Biaya pesatuan waktu tersebut 

disebut slope. Slope merupakan bagian dari 

prhitungan peningkatan biaya yang 

dikeluarkan untuk melakukan percepatan. 

Dilakukan percepatan atau tidaknya bukan 

dihitung dengan slope, namun dilihat dari 

batas optimum waktu penyelesaian suatu 

kegiatan yang dipercepat. Bila pecepatan 

waktu penyelesaian kegiatan melebihi 

limitnya, maka berapa pun besar biaya yang 

dikeluarkan tidak akan bisa lagi mempercepat 

waktu penyelesaian atau hanya menjadi 

pemborosan saja. Besarnya batas/limit 

pengurangan waktu penyelesaian kegiatan 

dapat dihitung dengan rumus durasi normal 

kegiatan dikurangi durasi percepatan. 

55. Intan Retno 

Dewanti 

101111100 / 

Kelompok 10 

1. Apakah CPM bisa dipakai dalam 

perencanaan program kesehatan? 

berikan contohnya. 

1. Bisa. Contohnya pada program imunisasi 

difteri, bisa dianalisis menggunakan CPM 

berapa biaya yang diperlukan untuk 

melakukan percepatan agar program 
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imunisasi difteri bisa cepat segera terlaksana 

secra merata dan selesai dalam waktu yang 

lebih singkat. Apabila program selesai lebih 

cepat, maka otomatis biaya yang diperlukan 

juga lebih minimal. 

56. Kiki Octavia N 101111028 / 

Kelompok 4 

1. Menurut kelompok Anda, manakah 

yang lebih baik/efektif PERT atau 

CPM? Atau apakah keduanya dapat 

digabungkan? 

1. Mana yang lebih baik atau efektif antara 

PERT dan CPM tidak bisa dilihat secara 

sama rata terhadap semua proyek karena hal 

itu tergantung jenis proyek apa yang 

dijalankan seperti yang telah dijelaskan pada 

subbab perbedaan PERT dan CPM. Selain itu 

keduanya juga bisa digabungkan dalam 

melakukan analisis taksiran waktu sekaligus 

taksiran biaya. 

57. Novi Dwi Ira S 101111016 / 

Kelompok 9 

1. Siapa yang berwenang melakukan 

perancangan PERT? Kapan PERT 

dilakukan? Pada kondisi seperti apa? 

2. Pada penjadwalan proyek ada dua 

yaitu forward pass dan backward pass. 

Apakah keduanya dihitung secara 

bersamaan atau dihitung salah satu 

saja? 

3. Tadi dijelaskan bahwa CPM adalah 

metode pengoptimalan biaya 

1. Yang berwenang melakukan perancangan 

PERT adalah kepala proyek atau kepala 

pelaksana program yang sedang dilakukan 

dan disetujui oleh pimpinan perusahaan. 

Biasanya pihak perusahaan juga menyewa 

konsultan untuk melakukan analisis PERT 

ini. 

2. Forward pass dan backward pass kedua-

duanya harus dihitung. Hal ini agar kita dapat 

mengetahui kegiatan-kegiatan mana yang 
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(meminimalisirkan biaya) dengan 

mengurangi waktu pengerjaan, adakah 

faktor lain  yang perlu ditambah? 

Misalnya pengurangan waktu 

pengerjaan yang diimbangi dengan 

penambahan pekerja atau SDM. 

Karena menurut saya, pengurangan 

waktu tanpa adanya penambahan 

pekerja kemungkinannya kecil. 

Mohon jelaskan!  

berada dalam jalur kritis. 

3. Peminimalisiran biaya dengan cara 

percepatan waktu penyelesaian yang 

dimaksud bukan dengan memangkas biaya. 

Justru malah menambah biaya untuk 

mempercepat waktu penyelesaian kegiatan. 

CPM fokus pada perhitungan perbandingan 

biaya bila dengan waktu pengerjaan normal 

dan biaya jika waktu pengerjaan dipercepat. 

Fungsi CPM adalah menganilisis dan 

menentukan secara tepat kegiatan mana yang 

bisa dipercepat dengan biaya percepatan 

paling minimum. Hal ini dilakukan dengan 

pertimbanganbahwa biaya-biaya tidak 

langsung akan semakin tinggi jika waktu 

penyelesaian proyek semakin lama, sehingga 

lebih menguntungkan jika menambah biaya 

langsung tapi proyek bisa selesai lebih cepat. 

Salah satu alokasi penambahan biaya tersebut 

adalah untuk menambah jumlah pekerja agar 

pekerjaan lebih cepat selesai. 

58. Giannini 

Ludrya P 

101111054 / 

Kelompok 6 

1. Aakah dalam suatu proyek, PERT dan 

CPM digunakan dua-duanya atau 

hanya salah satu ? 

1. PERT dan CPM bisa berdiri sendiri-sendiri. 

Jika ingin menekankan pada biaya gunakan 

CPM, sedangkan jika fokus pada waktu 
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digunakan PERT. Namun akan lebih baik jika 

keduanya dikombinasikan. 

59. Ika Ramadhan 

W 

101111074 / 

Kelompok 6 

1. Apakah bisa jika metode PERT dan 

CPM dikombinasikan bersamaan 

untuk perencanaan proyek sehingga 

proyek tersebut bisa terselesaikan 

tepat waktu dengan biaya yang 

disesuaikan? Dan apakah 

pengombinasian kedua metode 

tersebut dapat menghasilkan proyek 

yang efektif dan efisien? 

1. Bisa, memang akan lebih baik PERT dan 

CPM dilakukan bersama-sama. 

Pengombinasian ini juga dapat menghasilkan 

proyek yang efektif dan efisien karena jika 

kita sudah mengetahui waktu, kita bisa 

menyingkat waktu dengan biaya yang 

disesuaikan dengan kebutuhan tanpa 

merugikan organisasi. 

60. Malisa Devi 

Prianto 

101111089 / 

Kelompok 7 

1. Siapakah yang berhak melakukan / 

menggunakan PERT dan CPM dalam 

suatu proyek perusahaan? 

2. Mungkinkah terjadi kegagalan dalam 

menggunakan PERT dan CPM? 

Bagaimana solusinya? 

3. Dari penjelasan kelompok anda 

apakah bisa saya menyimpulkan 

PERT tidak dapat berdiri sendiri, jadi 

penggunaanya harus diaplikasikan 

dengan CPM? Mengapa? 

1. Yang berhak melakukan PERT dan CPM 

dalam suatu proyek adalah manager / 

pimpinan. 

2. Mungkin, karena PERT dan CPM harus 

detail dan rinci, jadi harus dilakukan oleh 

orang yang ahli dan mengetahui kondisi 

internal maupun eksternal perusahaan. 

3. PERT dan CPM dapat berdiri sendiri-sendiri. 

Jika ingin menekankan pada biaya gunakan 

CPM, sedangkan jika fokus pada waktu 

digunakan PERT. Namun akan lebih baik jika 

keduanya dikombinasikan. 

61.  Ajeng Fauziah 

S K 

101111092 / 

Kelompok 6 

1. Apakah untuk menghitung 1. Untuk perhitungan backward pass tidak harus 
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penjadwalan proyek dengan backward 

pass harus menghitung dengan 

forward pass dulu? Kalau tidak 

darimana bisa tahu LS kegiatan akhir 

11? 

2. Apakah bisa penjadwalan proyek 

dihitung dengan forward pass / 

backward pass saja? Misal dengan 

forward pass / backward pass agar 

proyek dapat segera dikerjakan dan 

diselesaikan karena PERT 

meminimalisasi waktu. Jika 

menghitung dengan backward pass 

kan ada waktu molor. Berarti tidak 

sesuai dengan tujuannya yang 

meminimalisasi waktu pekerjaan? 

dilakukan perhitungan forward pass terlebih 

dahulu. Jadi boleh saja backward pass 

dilakukan sebelum forward pass dihitung. LS 

kegiatan akhir bisa diketahui dari 

(menggunakan data) hasil perhitungan 

expected time kegiatan yang paling akhir. 

2. Baik forward pass maupun backward pass 

harus dihitung karena keduanya dibutuhkan 

untuk mencari slack aktivitas, yang kemudian 

dapat membantu kita menemukan mana jalur 

kritisnya. 

62. Cokorde Dhio 

P. 

101111184 / 

Kelompok 9 

1. Menurut anda, pada proyek jalan 

layang  yang dilakukan di daerah 

jombang oleh perusahaan Bakrie 

Group, manakah yang lebih cocok 

PERT atau CPM? 

2. Kalau PERT, apa ada kemungkinan 

terjadi pembengkakan biaya? 

3. CPM, berarti waktu lebih lama? Dan 

1. Dalam hal ini bukan masalah cocok yang 

mana, melainkan yang dialkukan adalah 

metode PERT kemudian dicari jalur kritis 

melalui metode CPM. 

2. Tidak ada, karena pada metode PERT tidak 

diperlukan penambahan biaya layaknya 

metode CPM yang memang diperlukan 

penambahan biaya untuk mempersingkat 
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apa bisa terjadi pembengkakan biaya? 

4. Jelaskan pendapatan dan tentang 

teknik memperpendek proyek nomor 

1! 

waktu pengerjaan. 

3. Tidak, waktu singkat. Bisa, namun itu 

tergantung dari pemilik proyek apakah 

menyetujui biaya untuk pelaksanaan metode 

CPM untuk pengerjaan proyek. 

4. Model Optimasi adalah teknik 

memperpendek jadwal proyek dengan 

menggunakan metode penambahan biaya 

pada jalur kritis dan berfokus pada nilai 

probabilitas. 

63. Andreas Dwi 

Rizko N 

101111180 / 

Kelompok 1 

1. Biaya-biaya apa saja yang termasuk 

dalam biaya percepatan dan biaya 

normal dalam kaitannya dengan 

teknik untuk memperpendek jalur 

kritis suatu proyek? 

1. Biaya penambahan Sumber Daya Manusia 

(SDM), biaya penambahan barang-barang 

yang mendukung, biaya tambahan untuk hal-

hal yang diperlukan. 

64. Rizky Maharja 101111033 / 

Kelompok 8 

1. Ketika ada waktu menunggu, dapat 

dilakukan dua pekerjaan tertentu 

(menurutSyahrutadi). Apakah dalam 

pelaksanaan fokus pekerjaan benar-

benar terjadi jika melakukan dua 

pekerjaan sekaligus? Dan apakah 

kedua pekerjaan tersebuts aling 

mempengaruhi atau berbeda? 

2. Jika forward pass sudah dihitung, 

1. Dalam dua pekerjaan yang dilakukan dalam 

satu waktu, merupakan kegiatan yang 

berbeda, jadi salah satu kegiatan telah 

dilakukan terlebih dahulu dan kegiatan ini 

perlu waktu menunggu dalam hal 

penyelesaiannya. Kemudian dilakukan 

kegiatan yang lainnya sesuai dengan rencana 

yang ditentukan di awal. 

2. Tujuan penghitungan backward pass adalah 
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tujuan dihitungnya backward pass? 

Atau apa beda tujuan perhitungan 

forward pass and backward pass? 

penentuan waktu terlambat untuk memulai 

dan mengakhiri pengerjaan suatu proyek. 

Bedanya forwrd pass adalah penentuan waktu 

tercepat untuk memulai dan mengakhiri suatu 

proyek, sedangkan backward pass adalah 

penentuan waktu terlambat untuk memulai 

dan mengakhiri suatu proyek. 

65.  Helda 

Budiyanti 

101111031 / 

Kelompok 6 

1. Siapa yang melakukan analisa PERT 

dan  CPM? Dan bertanggung jawab 

pada siapa laporannya? 

2. Bagaimana dengan perkiraan waktu 

yang kurang tepat dan mengakibatkan 

proyek molor untuk selesai? Apa ada 

solusinya? 

1. Yang melakukan adalah perusahaan 

konsultan yang bergerak di bidang 

pengerjaan proyek. Bertanggung jawab 

terhadap perusahaan yang menggunakan jasa 

perusahaan konsultan tersebut. Tentunya 

direktur atau manajer dari perusahaan 

tersebut. 

2. Perlu diketahui dalam pelaksanaan proyek itu 

terdapat seorang petugas yang bertanggung 

jawab memastikan kegiatan-kegiatan tersebut 

terlaksana sesuai perencanaan di awal. Jadi, 

harusnya petugas ini bisa meminimalisir 

bahkan meniadakan adanya keterlambatan 

pengerjaan kegiatan/aktivitas dalam suatu 

proyek tersebut. Solusinya adalah kegiatan 

yang sebelumnya tidak sempat untuk 

dilakukan, dikerjakan pada hari berikutnya, 
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yang juga mengerjakan kegiatan pada hari 

itu, dan harus bisa diselesaikan pada hai itu 

juga. Jadi, istilahnya kegiatan yang 

dilaksanakan dalam dua hari diselesaikan 

dalam waktu 1 hari agar alur kegiatan bisa 

kembali ke jalur semula. 

66. Dian Febrina A 101111069 / 

Kelompok 6 
1. Metode mana yang paling tepat 

digunakan pada instansi kesehatan? 

Contoh: puskesmas, RS, dll. Jelaskan! 

1. Metode PERT dan CPM merupakan metode 

pengerjaan proyek maupun program yang 

dahulu digunakan dalam bidang bisnis, 

konstruksi dll kecuali kesehatan. Namun 

dunia kesehatan kini mulai melirik metode ini 

dalam pelaksanaan proyek maupun eventnya. 

Jadi menggunakan metode PERT kemudian 

dicari jalur kritisnya melalui metode CPM. 

Contoh riilnya adalah pada pelaksanaan 

program imunisasi, itu bisa menggunakan 

metode PERT untuk menyelesaikan 

proyeknya secara efektif dan efisien. 

67. Ngasdianto  101111077 / 

Kelompok 10 
1. PERT dan CPM kan dilakukan 

sebelum proyek, dalam kurun berapa 

hari dilakukan sebelum proyek 

dimulai? Jika hari selesai proyek 

sudah ditentukan sebelumnya 

2. Kemudian jika berada di tengah 

1. Bicara mengenai kurun waktu menganalisa 

proyek, ini bisa bervariasi, namun biasanya 1-

2 bulan sebelum pengerjaan proyek yang 

sebenarnya. 

2. Biasanya adalah ada satu petugas khusus 

yang bertugas dalam hal itu seperti 
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pelaksanaan, yang bertugas untuk 

memastikan pengerjaan sesuai dengan 

penjadwalan siapa? 

koordinator lapangan yang kemudian akan 

melaporkan perkembangan pengerjaan 

proyek ke manajer perusahaan atau kepala 

puskesmas bila dilaksanakan di puskesmas. 

Dan yang penting, pelaporan ini dilakukan 

secara rutin tiap harinya jika memang dalam 

pelaksanaan kegiatan dari proyek tersebut 

ukurannya per hari. 

 


